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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Unjuk Rasa Dalam Perspektif Hukum Islam
(Studi Komparatif Pemikiran Y1 suf Al-Qardawi dan Muhammad [n Salih Al-
‘Uthaymin). Penelitian yang menjawab dua Rumusan masalah yakni: 1.
Bagaimana pandangaiasuf Al -Qardawi dan Muhammad bin S alih Al-
‘Uthaymin tentang unjuk rasa? 2. Bagaimana analisis komparatif antara
pandanganyasuf Al-Qardawidan Muhammad bin S alih Al-‘Uthaymin tentang
unjuk rasa?.

Metode penelitian ini adalah jenis kualitatif dengan pendekatan
metode komparatif, penelitian ini mengambil apa adaanya pandamngaih Al-
Qardawi dan Muhammad bin S alih Al-‘Uthaymin tentang hukum unjuk rasa.
Kemudian dilakukan analisis secara komperhensif dengan pendekatan
komparatif untuk ditarik sebuah kesimpulan.

Temuan dari penelitian ini adalah bahwdasuf Al -Qardawi
berpendapaYisuf Al-Qardawi memandang unjuk rasa sebagai fenomena sosial.
Sehingga produk hukum yang terjadi adalah lbahah (pembolehan) terhadap aksi
ini. Sedangkan Muh ammad bin § alih Al-‘Uthaymin melihat banyak poin
Ubudiyah yang dilanggar dalam unjuk rasa. Sehingga produk hukum yang
dikeluarkan adalah Tahmi (pengharaman) terhadap aksi unjuk résauf Al-
Qardawi dan Muhammad bin S alih Al-‘Uthaymin memiliki persamaan dalam
pandangan terkait unjuk rasa yaRfiisuf Al-Qardawi melarang jika unjuk rasa
dilakukan secara anarkis atau rusuh, beliau menjelaskan tidak bisa
menghilangkan kemunkaran dengan kemunkaran yang lebih béggmmad
bin Salih Al-‘Uthaymin juga memiliki pendapat yang sama beliau secara jelas
melarang aksi tersebut, sebab unjuk rasa merupakan pintu menuju kerusakan.
Untuk perbedaan sudut pandan@isuf Al-Qardawi memiliki pendapat bahwa
hukum unjuk rasa adalah makruh bukan haram, beliau menggali hukum
berdasarkan kaidah fikih “segala sesuatu adalah boleh”, bahkan tergolong
perbuatan amr ma’ruf nahi munkar sedangkan Muhammad bin S alih Al-
‘Uthaymin mengatakan bahwa hukum unjuk rasa itu haram dalam Islam sebab
tidak ada contoh yang dilakukan oleh para salaf terdahulu.

Saran untuk masyarakat bahwa, memperbolehkan secara brutal
maupun melarang secara ekstrem unjuk rasa adalah hal yang kurang dapat
dibenarkan. Satu sisi unjuk rasa punya banyak manfaat yang perlu terus
dilakukan.Demonstrasi merupakan salah satu cara untuk memperjuangkan
kebenaran, dan merupakan cara yang efektif bagi masyarakat untuk
menyampaikan kritik dan anspirasi terhadap pemerintah. Oleh karena itu
sebaiknya unjuk rasa dilaksanakan dengan damai dan sesuai dengan aturan
Negara yang berlaku.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai makhluk sosial, manusia tentu tak bisa lepas dari hasrat untuk
memiliki relasi dengan manusia yang laisehingga manusia selalu terdorong
untuk melakukan interaksi antar sesama. Interaksi antar manusia ini dapat terjadi
dalam berbagai level kehidupan, tergantung gesekan sosial yang terjadi.
Dalamranah keluarga misalnya, interaksi biasa terjadi antara suami dengan istri,
orang tua dengan anak, paman dengan keponakan, kakek dengan cucu, dan lain

sebagainya.

Interaksi sosial yang terjadirantar manusia sangat bermacam-macam, banyak
faktor yang menghasilkan reaksi berm@emacam pula dalam interaksi tersebut.
Adakalanya proses sosial sesuai dengan harapan masing-masing pihak, sehingga
hal tersebut membuat hubungan antar manusia semakin rekat, interaksi yang
demikian biasa kita sebut sebagai interaksi yang asosiatif, namun tak jarang pula
proses sosial yang terjadi menjadi berat sebelah dan membuat masing-masing

pihak terkristal dengan harapan masing-masing, hal tersebut tentu bisa membuat

'Asrul Muslim,“Interaksi Sosial Dalam Masyarakat Multietnis.” Jurnal Diskursus IslamVol 1,
No. 3. (November, 2013). Hal 4 Accessed Desember 20. 2021,
https://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/diskursus_islam/article/view/6642
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hubunganantar beberapa komunitas atau pihak Pihak terkait menjadi renggang,

interaksi yang demikian ini biasa kita sebutsebagai interaksi yang disosiatif.

Dalam interkasi disosiatif ada semacam supremasi yang terbentuk antar
pihak. Satu pihak akan merasa dituding sebagai pihak yang punya kekuasaan
tertinggi, sedangkan satu pihak akan merasa tidak memiliki kuasa sehingga
timbul inteksi disosiasif jenis konflik. Perbedaan kasta sosial kerap kali
menjadi faktor utama terjerumusnya beberapa pihak dalam sebuah interaksi
disosiatif, antara orang tua dan anak, antara bos dengan karyawan, antara guru

dengan siswa, antara pemerintahan dengan rakyat, dan lain sebagainya.

Konflik bisa jadi terjadi karena jarak dan idealisme yang sangat kuat antar
masing-masing pihak walaupun tidak semua jarak dan idealisme menimbulkan
konflik. Diantara jarak kasta yang rawan menimbulkan konflik adalah jarak
antara pemerintah ‘dengan rakyat. Pemerintah kerap kaii dituding sebagai pihak
otoritatif yang punyai kekuasaan untuk' menekan kasta dibawahnya, yakni rakyat.
Sehingga berulangkali terjadi konflik antar kedua belah pihak jika pihak rakyat
merasa kebijakan pemerintah tidak mewakili kepentingannya. Salah satu bentuk

konflik yang terjadi adalah demonstrasi.

“Luberta Lita Nim:‘Pola Interaksi Sosial Antar Mahasiswa Papua Dengan Mahasiswa Lainnya

Yang Bevlomisili Di Rusunawa UNTAN : Studi Di Rusunawa Universitas Tanjungpura”,Jurnal
Sosiologi .Vol. 3No. 3 (23 November 2015),.5. Accessed Desember 20, 2021
https://jurmafis.untan.ac.id/index.php/sociologigue/article/download/782/pdf 23

%). Dwi dan Bagong SuyanttSosiologi teks pengantar dan terapan,”(Jakarta: PrenadaMedia,
2004, 65-72.
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Pada dasarnya demonstrasi adalah upaya yang dilakukan oleh rakyat untuk
mengemukakan pandangannya terhadap sebuah isu. Meskipun belum tentu
menjadi konflik yang parah, namun bisa kita sepakati bersama bahwa
demonstrasi adalah salah satu contoh bentuk interaksi antar pihak yang
membelah satu pihak dengan pihak yang lain (disosiatif). Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), demonstrasi didefinisikan sebagai pernyataan protes

yang dikemukakan secara massal atau dalam istilah lain disebut unjfik rasa.

Demonstrasi atau unjuk rasa pada prinsipnya bukanlah hal baru, ia adalah
salah satu bentuk dari kritik dari satu pihak kepada pihak yang lain. kritik
merupakan hal yang sudah terjadi sejak lama. Rasulullah sendiri juga beberapa
kalimenerima saran dan krittk dari para sahabatnya. Sebuah riwayat
menceritakan bahwa Rasulullah pada saat perang Badar memerintahkan pasukan
muslim untuk: mengambil posisi di dekat mata air, namun strategi tersebut
dikritik oleh seroang sahabat bernama Husab bin Mundzir. Husab berpendapat
bahwa hal tersebut bisa membawa pasukan Islam terjebak pada krisis air, karena
sebenarnya di depan masih ada mata air lagi, sehingga Husab mengemukakan

pendapat agar strategi diubah dengan menempatkan posisi pasukan di mata air

“KBBI Daring Kemendikbud” Accessed, September 21,
2021 https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/demonstrasi/




paling depan, dengan harapan pasukan muslim tak akan mengalami kekurangan

air. Saran tersebut diterima Rasulullah, dan strategi pun diubah.

Dalam konteks Negara Indonesia, dewasa ini mengalami berbagai macam
masalah, keputusan atau kebijakan pemerintah yang dianggap merugikan
masyarakat, sehingga masyarakat melakukan protes dengan cara melakukan orasi
secara bersama-sama. Orasi tersebut menunjukkan rasa kekecewaan masyarakat
terhadap kebijakan atau keputusan pemerintah yang dilakukan oleh sebagian

masyarakat, orasi yang dilakukan oleh masyarakat biasa disebut unjuk rasa.

Dalam unjuk rasa yang terjadi baru baru ini adalah unjuk rasa yang
dilakukan oleh sejumlah mahasiswa yang tergabung dari berbagai perguruan
tinggi di Surabaya melakukan aksi unjuk rasa di depan kantor DPRD Provinsi
Jawa Timur, JI. Indrapura Kota Surabaya, pada hari kamis 29 september 2019.
Mereka mendesak pemerintah*membatalkan 'revisi U;ldang Undang Komisi
Pemberatasan Korupsi® (UU KPK), menunda pengesahan Rancangan Kitab
Undang Undang Hukum Pidana (RKUHP)m segera mengesahkan Rancangan
Undang Undang Penghapusan Kekerasan Seksual (RUUPKS), dan tuntutan
lainnya. Aksi yang digelar sejak pukul 09:00 WIB itu berjalan damai. Dan unjuk
rasa merupakan salah satu cara masyarakat untuk berkomunikasi dengan

pemerintahnya.

*Mubasyaroh, “Pola Kepemimpinan Rasulullah SAW: Cerminan Sistem Politik Islam", Politea,
Vol. 1. No. 2 (2018), 102 Accessed Desember 22, 2021
https://scholar.google.co.id/citations?user=1yumb78aaaaj&hl=id
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Namun itu bukan berarti unjuk rasa secara mutlak diperbolehkan. Hal ini
masih menjadi perdebatan di kalangan para ulama. Faktor utamanya adalah
karena demonstrasi memiliki wajah yang berbeda dengan pengemukaan kritik
pada umumnya. Unjuk rasa selalu mempunyai landasan yang baik, yakni
mewujudkan penguatan nilai civil society yang harusnya menjadi lembaga
yuridis terkuat, juga sebuah proses menjauhkan pemerintahan dari tindak
abusement of power (penyalahgunaan kekuasaan) demi terciptanya good
governance (pemerintahan yang baik). Namun dibalik itu semua, aksi unjuk rasa
adalah aksi yang seringkali dinilai setidaknya mengganggu kepentingan umum,
karena harus dilakukan di ruang pubflikPerdebatan mengenai layak atau
tidaknya aksi unjuk rasa diperkenankan adalah karena bentuknya yang sangat
bermacam-macam. Ada aksi unjuk rasa yang berjalan dengan damai, santun, dan
bertanggung jawab. Namun tak sedikit pula aksi unjuk rasa yang berjalan dengan
radikal, anarkis, dan membahayakan. Bisa dikatakan bahwa aksi unjuk rasa saat
ini bagai pisau bermata ganda. Satu sisi dibutuhkan eksistensinya demi kontrol

kekuasaan, namun di sisi lain menimbulkan dampak yang cukup menyefiihkan.

Kontradiksi tersebut akhirnya membawa unjuk rasa sebagai bahan diskusi
dalam berbagai segmen. Mulai dari kebijakan politik, pengamatan sosial, bahkan

hingga perspektif agama. Fikih sebagai produk hukumdalam Islam pun turut

®Tri Pranadji, “dksi Unjuk Rasa (dan Radikalisme) serta Penanganannya dalam Alam
“Demokrasi” di Indonesia,” Forum penelitian Agro EkonomiVol. 26.No. 2 (12 Agustus 2016):
137138 Accessed Desember 22, 2021.
7https://eiurnal.Iitbanq.pertanian.qo.id/index.php/fae/article/view/3944

Ibid., 139




menyoroti fenomena ini. Sebagai agama kedua terbesar di dunia, Islam telah
melalang buana menyatu dengan berbagai kultur di berbagai belahan dunia. Dan
telah menciptakan lokalitas Islam di wilayah masing-masing, termasuk sudut
pandangnya tentang politik lokal. Sehingga produk fikin yang dihasilkan juga

berbeda-beda, melihat pada fenomena yang terjadi di wilayah tersebut.

Salah satu negara yang dianggap punya basis Islam yang kuat adalah Mesir.
Kendati berbentuk republik, namun Mesir adalah penganut politik interseksional
antara Islam dan Negara, artinya unsur Islam tak sepenuhnya dilepaskan, namun
juga tak sepenuhnya digunakan secara praktis, hanya digunakan secara prinsipil.

Hal ini membuat para ulama Mesir berijtihad sesuai dengan kondisi negaranya.

Salah satu ulama yang terkenal dari negara 1000 menara ini ddalahAl-
Qardawi. Beliau adalah tokoh Islam dari Mesir yang memiliki konsern kuat
terhadapan masalah-masalah aktual 'dan pergerakan Iélam kontemporer beliau
juga simpatisan dalam-ikhwan ‘Al-muslimin? Isu-isu' yang ia bahas dalam
karya-karya fikihnya adalah problem-problem modern, tak terbatas pada fikih
tradisional yang membahas masalah ubudiyah saja. Beliau punya metodologi
sendiri dalam istinbath hukum, bahkan tak mau dikotakkan dalam satu madzhab

tertentu. Pemikirannya soal Islam dan isu politik juga banyak dituangkan dalam

8mam Sukardi, Relasi Islam dan Negara" Kajian Filsafat Politik Isl&tatapa Pres, 2014}

°Ali Akbar, “Metode Ijtihad Yu suf Al-Qardawi dalam Fata wa Mu’asirah,” Jurnal Ushuluddin
Vol. 18, No. 1 (2012),.3 Accessed Desember 21, 2021 https://ejoimrmlska.ac.id/index.php
fishuludin/article/view/695
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https://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php%20/ishuludin/article/view/695

mahakaryanyaAl -Fatawa Al-Mu’asirah, termasuk pandangannnya soal unjuk

rasa.

Yusuf Al-Qardawi memiliki nama asli Y suf Abdullah Al-Qardawi, lahir di
sebuah desa kecil bernama Shafat Turab, distrik Mahallat Al-Kubra, Provinsi Al-
Gharbiyah, Mesir pada tanggal 9 September 1926. Lahir dari sebuah keluarga
sederhana, ayahnya adalah seorang petani lokal, sejak usia 2 tahun beliau sudah
meninggalkannya karena wafat. Kemudtamsuf Al-Qardawisejak kecil diasuh
oleh paman-pamannya sendiri yang juga dikenal sangat taat terhadap syariat
Islam. Sehingga beliau tumbuh menjadi seorang pemerhati Islam yang sangat

kuat°

Prinsip yang beliau pegang dalam urusan ini adalah bahwa unjuk rasa adalah

hak seorang warga Negara untuk menyampaikan pendapatnya,
:

o eotaltd ks il 1y 31 - P2 s o 1S - el 32 1

11 ai £ 1 - - Z 3 % S~ o, 1 14 o~
AW AL pp e Walds @il fedlad 22

“dan diantara hak kaum muslimin (sebagaimana manusia lain) adalah melakukan
pergerakan dan menginisiasi unjuk rasa. Hendaknya mereka mengungkapkan
tuntutan yang telah mereka susun, sebagai wujud aspirasi atas kebutuhan mereka
kepada pemerintah”

Ali Akbar, “Metode Ijtihad Yusuf A-Qardawt dalam Fatawa Mu’asirah,”,2.
Yyusaf Al - Qardawi, Fatawa Mu asirah : Min Hadyi Al-lslam (Kairo: Dar Al-Qalam Li An-
Nasyr Wa AlTauzi’, 2003), 820.



Di sisi lain, Arab Saudi juga tak bisa dilepaskan perannya terhadap kajian
Islam kontemporer. Corak Islam di negara monarki yang cenderung mengusung
slogan puritan ini juga membawa para tokohnya kepada produk hukum yang
punya sudut pandang tersendiri jika dibanding dengan negara-negara dengan

level interseksional yang cenderung lebih rendah seperti Mesir.

Salah satu tokoh ulama’ adalah Muhammad bin Salih Al-‘Uthaymin. beliau
adalah salah satu tokoh Islam yang populer di Dunia. Pemikiran puritannya yang
selalu mengacu dan mengikuti dalil juga membuat beliau menghasilkan produk-
produk fikih yang sangat khas. Beberapa kesaksian yang diberikan oleh orang
terdekatnya juga menjadi bukti betapa setianya beliau terhadap Ushul Islam,
diantaranya adalah ‘Abdul Aziz Bin Ba z yang sangat kagum dengan perhatian

Al-Uthaymin terhadap hadi®

Al-‘Uthaymin memiliki. nama ‘asliMuhammad bin S aii_h Al-‘Uthaymin,
dilahirkan tanggal 27 Ramadhan 1347 Hijriah, di kota “Unaizah, sebuah kota
dibawah provinsi Al-Qashim. Dilahirkan dalam keluarga yang memiliki
perhatian yang besar dalam Agama, membuatUfllaymin memperoleh
pendidikan agama yang memadai. Kakek dari ibu beliau adalah seorang ulama

pula, Syaikh Abdurrahman bin Sulaiman Al-Damigh. Dari Syaikh Al-Damigh,

?Ariyanda Saputrallli Yanti,“Hukum Mengucapkan Selamat Natal Kepada Non Muslim (Studi
Komparatif Pandangan Utsaimin dan Yusuf@dedhawi)” (Skipsi- Universitas Islam Negeri
Sultan Thaha  Saifuddin, Jambi, 2019), 8 3 Accessed Oktober 14, 2022,
http://repository.uinjambi.ac.id/2103/1/spm152128 ariyanda%20saputra_giedeamomazhab
%-%20ariyanda%20saputra.pdf



http://repository.uinjambi.ac.id/2103/1/spm152128_ariyanda%20saputra_perbandingan%25mazhab%25-%20ariyanda%20saputra.pdf
http://repository.uinjambi.ac.id/2103/1/spm152128_ariyanda%20saputra_perbandingan%25mazhab%25-%20ariyanda%20saputra.pdf

beliau sejak kecil belajar dan berhasil menghafalkan Algpubahkan sebelum
genap berusia 15 tahun. Tak hanya Al-@Qor di umur yang sangat belia
tersebut, beliau juga berhasil menghafalkan kitab Ushul #gdh Al-Mustagim,

serta masterpiece ilmu bahasa Arab, Alfiyah Ibn Malik.

Pemikirannya yang murni terhadap Islam juga berpengaruh terhadap karya-
karyanya yang membahas tentang isu politik dan Islam, termasuk beberapa
pandangannya soal unjuk rasa yang tertuang dalam mahakaryamtyal- Bab
Al-Maftiuh. Prinsip yang beliau pegang masih sangat kuat, yakni ketiadaan dalil

pendukung untuk diikuti membuat beliau tidak mendukung adanya unjuk rasa.
S 5885 1 L 5 i 4 calad) e 1550218 0870y (il ¢y S

B opatath of B

:

“hendaknya kamu mengikuti salaf. Jika hal tersebut terjadi pada masa para salaf,
maka itu pasti baik. Sebaliknya, jika tidak terjadi berarti itu buruk. Dan tak
diragukan lagi, bahwa unjuk rasa adalah sesuatu yang buruk”.

Pertemuan antara dua ulama yang punya perbedaan latar belakang dan
prinsip ini menjadi sangat menarik untuk dibahas. Hal ini disebabkan karena isu
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sudut pandanglslam terhadap

sebuah problem kontemporer yang masih penuh pro dan kontra. Oleh karena itu

¥MuhammadSalih‘Uthaymin, Liga't A-Bab A-Mafiuh : Liqa? "llmiyyah Tazkar Bi N-Fawaid
An-Nafi’ah Wa At-Taujihat At-Tarbawiyyah Wa AMawa’idh Al-Mutanawi’ah Al-Balighah (Al-
Qashim: Mu’assasat al-Shaykh Mihammadbin Salih al-‘Uthaymin al-Khayriyah, 2016),767.
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pada kesempan kali ini, Peneliti memilih judul “Unjuk Rasa Dalam Perspektif

Hukum Islam (Studi Komparatif Pemikirafiasuf Al-Qardawi dan Muhammad

bin S alih Al-‘Uthaymin)”. Terlepas dari pandangan keduanya terhadap
keabsahan bentuk negara, pendapat keduanya tentang unjuk rasa terhadap
pemerintahan yang sah (menurut mereka masing-masing) adalah sesuatu yang
menarik untuk dikaji sebagai wawasan baru bagi peneliti maupun sivitas

akademika keilmuan Islam pada umumnya.

B. ldentifikas M asalah dan Batasan Masalah

Sebelum memulai sebuah penelitian, peneliti hendaknya mengidentifikasi
terlebih dahulu masalah yang akan dibahas sebagai langkah awal untuk
menjalankan proses penelitian. Melihat latar belakang yang telah dipaparkan oleh
peneliti sebelumnya, masalah-masalah yang muncul dapat diidentifikasikan

|
:

sebagai berikut :

[

. Pengertian unjuk rasa.

2. Perkembangan unjuk rasa hingga masa kini.

3. Hukum unjuk rasa dalam Islam.
4. PandangarYasuf Al-Qardawi terkait unjuk rasa.
5. PandangaMuhammad bin Salih Al-‘Uthayminterkait unjuk rasa.

6. Analisis komparatif pemikirarytasuf Al-Qardawi dan Muhammad bin S alih

Al-‘Uthaymin tentang unjuk rasa.
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Dari identifikasi diatas, agar penelitian ini dapat dibahas dengan maksimal,
maka peneliti melakukan pembatasan terhadap masalah-masalah mana yang akan

dibahas dalam penelitian. Masalah-masalah tersebut adalah mengenai :

1. Pandangarytsuf Al-Qardawi darMuhammad bin S alih Al-‘Uthayminterkait

unjuk rasa.

2. Analisis komparatif pemikiraryasuf Al-Qardawi dan Muhammad bin S alih

Al-‘Uthaymin tentang unjuk rasa.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan yang telah disebutkan diatas, maka peneliti menentukan

rumusan masalah pada penilitian ini adalah :
1. Bagaimana pandangaviusuf Al -Qardawi dan Muhammad bin S alih Al-
‘Uthaymintentang unjuk rasa? :

2. Bagaimana analisis. -komparatif antara pandangasuf Al -Qardawi dan

Muhammad bin Salih Al-‘Uthaymin tentang unjuk rasa?

D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penulisan penelitian

sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan pandangafusuf Al-Qardawl danMuhammad bin Salih Al -

‘Uthaymintentang unjuk rasa.
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2. Menganalisis komparatif hukum unjuk rasa menurut pandangesuf Al -

QardawidanMuhammad bin Salih Al-‘Uthaymin.

E. Penditian Terdahulu

Penelitian ini bukanlah satu-satunya penelitian yang membahas tentang
perbandingan pendapat antara dua ulama atau lebih dalam menyikapi suatu isu.
Sebelumnya telah ada beberapa penelitian yang menginspirasi peneliti untuk
menulis penelitian ini, beberapa membantu peneliti dalam menyerap gagasan dan

kontruksi penelitiannya.

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang menjadi rujukan peneliti,

beserta titik persamaan dan perbedaannya dengan penelitian ini :

a. Ariyanda Saputra, “Hukum Mengucapkan Selamat Natal Kepada Non
Muslim '(Studi Komparatif. ' Pandangan AlUthaymin -dan Yasuf Al -
Qardawi)”. Penelitian -ini adalah sKripsi yang ditulis tahun 2019 pada
Program Studi Perbandingan Madzhab, Fakultas SyaridBhiIN Sultan
Thaha Saifuddin, Jambi. Penelitian ini berfokus pada kajian hukum terhadap
ucapan selamat natal antara AUthaymin dan Yasuf Al-Qardawi. namun

penelitian yang sedang dilaksanakan oleh peneliti saat ini mempunyai
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segmen dan data yang berbeda. Selain itu, isu politik dari masing-masing
negara asal ulama tidak berperan banyak dalam pembentukan Hukum.

b. Hisbiyah. “Kontroversi Hadis Tentang Musik (Studi Komparatif Pemikiran
Yusuf Al-Qardawi dan Nashiruddin Al-Albani). Penelitian ini merupakan
skripsi yang ditulis pada Program Studi lImu Hadis, Fakultas Ushuluddin,
Adab, dan Humaniora IAIN Jember tahun 2019. Penelitian ini adalah studi
yang mengkaji tentang kekuatan periwayatan hadis avitemaf Al-Qardawi
dan Nashiruddin Albani. Kendati tidak spesifik merujuk pada produk
hukum, namun penelitian ini berbeda dalam menganalisis hukum dan
peneliti untuk menemukan pola analisis kontrastif an¥arsuf Al-Qardawi
dengan Nashiruddin Albani dalam bidang hadis. Serta menemukan
bagiamana metode mereka dalam menyikapi sebuah’fiadis.

C. Damar Dono. ‘“Aksi Demonstrasi, Perspektif Hukum Pidana Islam”.
Penelitian ini adalah skripsi yang ditulis pada tahun 2010 pada program
Jinayah siyasah fakultas syariah dan hukum UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta. Penelitian ini berfokus Pada aksi demonstrasi Dalam tinjauan

hukum pidana Islam. Penelitian yang sedang dilaksanakan oleh penulis saat

Y“Ariyanda Saputra, “Hukum Mengucapkan Selamat Natal Kepada Non Muslim (Studi
Komparatif Pandangan AlUthaymin dan Y suf Al-Qardawi, (Skipsi- Universitas Islam Negeri
Sultan Thaha Saifuddin, Jambi, 2019),

®Hisbiyah, “Kontroversi Hadis Tentang Musik (Stuliomparatif Pemikiran Y suf Al-Qardawi

dan Nashiruddin Al-Albani), (Skripsi- Institut Agama Islam Negeri, Jemb019).
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ini hanya berfokus pada perbandingan pemikiran anfasauf Al-Qardawi

danMuhammad bin Salih Al -‘Uthayan.16

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketiga penelitian diatas bukanlah
substansi dari penelitian ini, namun ketiganya membantu peneliti untuk

menemukan hal-hal yang diperlukan dalam penelitian ini.
F. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan batasan definisi yang digunakan sebagai
pedoman untuk memahami satu pembahasan dalam sebuah penelitian tertentu.
Judul penelitian ini adalah “Unjuk Rasa Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi
Komparatif PemikiranYuasuf Al -Qardawi dan Muhammad bin S alih Al-

‘Uthaymin)”. Istilah-istilah yang muncul dalam judul tersebut adalah

1. Unjuk rasa dalam penelitian ini mengarah kepada aksi pernyataan protes yang
dilakukan secara massal atau dalam istilah lain dinamakan demonstrasi
terhadap pemerintahan.

2. Perspektif yang di maksud dakam penelitian ini adalah sudut pandang (point
of view) terhadap suatu kejadian, dalam penelitian ini adalah sudut pandang
dalam hukum Islam terhadap unjuk rasa.

3. Hukum Islam dalam penelitian ini lebih melakukan pendekatan hukum Islam

dari uraian pendapat ulama figh, atau penjelasan kitatab figh sepertiAl -

®Damar Dono;‘Aksi Demonstrasi Perspektif Hukum Pidana Islam”, (Skripsi-Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010)
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Fatawa A-Mu’asirah karya Yusuf Al -Qardawi dan Ligat Al -bab Al -

MaftiuhkaryaMuhammad bin Salih Al-‘Uthaymin.
G. Metode Pendlitian

Dalam sebuah penelitian, perlu adanya metodologi sebagai “cara kerja”
sebuah penelitian dijalankan. Sebagai sebuah studi pustaka, penelitian ini akan
banyak menitik beratkan pada data dan sumber data sebagai bahan pokok
penelitian. Berikut adalah rincian metode penelitian yang akan dijalankan dalam

penelitian ini.

1. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dengan demikian, penelitian
ini bersifat deskriptif. Titik pusat penelitian ini adalah pendapat yang
dikemukakan oleyasuf Al-Qardawi sertaMuhammad bin-S glih Al-‘Uthaymin
tentang unjuk rasa. Maka selain mengandalkan data yang diperoleh dari kedua
tokoh, peneliti juga diharuskan menguasai teori tentang unjuk rasa sebagai salah

satu data penelitian.

2. Data

Data merupakan kegiatan penghimpunan terhadap data-data yang dijadikan
bahan penelitian, guna menjawab rumusan masalah yang telah ditentukan
sebelumnya. Tentunya data ini adalah kata-kata maupunn perbiiegahAl-

Qardawi sertaMuhammad bin S alih Al-‘Uthaymin yang terdokumentasi, serta



berhubungan dengan tema ini, yakni unjuk rasa. Data kemudian diklasifikasikan
berdasarkan teknik analisis data, ada pendapat utama, serta pendapat pendukung
serta testimoni yang terkait dengan tokoh dan tema.

3. Sumber data
Sumber data merupakan asal data peneliti ditemukan, dalam hal ini data yang
dijadikan dalam penelitian adalah data sekunder meliputi :
a. Bahan primer
Yakni data utama yang digunakan peneliti untuk
medapatkanpendapat dasar yang dikemukakan oleh kedua tokoh. Dalam

hal ini, peneliti menggunakan 2 kitab rujukan utama sebagai bahan

primer, yakni

1. Kitab FikihkaryaYusuf Al-Qardawi, Fatawa Al-Mu asirah
2. Kitab Fikih karyaMuhammad bin Salih Al-‘Uthaymin, Ligat A-bab

A -Maftiih.

b. Bahan sekunder
Yakni data yang didapatkan sebagai data pendukung terhadap data
primer. Bahan sekunder dapat berupa buku, jurnal, maupun penelitian lain
yang relevan dengan tema penelitian. Dalam penelitian ini, bahan sekunder
yang akan digunakan peneliti adalah :
1. Kitab KlasikMa alim Usil  Fighi ‘Inda  Ahlussunnah.

KarangatMuhammad bin Salih Al-‘Uthaymin.
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2. Kitab Klasik Mundumah Us il Figh Wa Qawa  ’iduhu. Karangan
Muhammad bin Salih Al-‘Uthaymin.

3. Kitab Klasik SharhAl- Usil min ilm Al- Usil. KaranganMuhammad bin
Salih Al-‘Uthaymin.

4. Kitab Klasik Al-Halal Wa Al -Haram fi A-Islam. KaranganYasuf Al-
Qardawi.

5. Kitab Klasik Nahwa Wahdah Fikrah li Admilina li Al-1slam.Karangan
Yusuf Al-Qardawi.

6. Kitab Al-ltihad Fi As-Syariat A-Islamiyah karangaryasuf Al -
Qardawi.

7. Jurnal ushuludin karya Ali Akbar, Universitas Islam Negeri Sulthan
Syarif Kasim, “Metode Istinbattiyasuf Al -Qardawi dalam Fatawa
Mu’ashirah”.

4. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data adalah suatu proses mendapatkan data dengan
menggunakan teknik tertent(Sedangkan yang dimaksud dengan data dalam
penelitian hukum normatif adalah sesuatu yang di dalamnya terdapat isu
ataupun permasalahan hukum dari struktur dan materi hukum yang diperoleh

dari mempelajari dan memahami bahan-bahan hukum terkait.

"Bachtiar, Metode Penelitian Hukum, (Tangerang: Unpam Press, 2GJ8),.



Penulis menggunakantipologi penelitian hukum normatif. Teknik
pengumpulan data yang dipakai oleh penulisadalah teknik pengumpulan data
kepustakaan atau library research dan tidak menggunakan field research.
Teknik pengumpulan data kepustakaan menurut tBachdalah “Studi
dokumen adalah kegiatan mengumpulkan dan memeriksa dan menelusuri
dokumen-dokumen atau kepustakaan yang dapat memberikan informasi atau

keterangan yang dibutuhkan oleh peneliti”.*®

Penulis menelusuri dan mencari data tentang unjuk rasa dari fatwa dan
karya-karya Yusuf Al -Qardawidan Muhammad bin S  alih Al-‘Uthaymin.
Sebagaimana yang disebutkan di atas di dalam data primer. Penulis juga
mencari beberapa data lain yang juga membahas tentang unjuk rasa atau
dokumen lain yang dibutuhkan penulis sebagaimana disebutkan di dalam

sumber sekunder. .'

5. Teknik pengolahan data
a. Editing, yakni pengaturan dan penelahaan kembali data yang telah
dihimpun, dengan melakuka validasi terhadap kelengkapan redaksi,
kejelasan makna, dan relevansinya dengan data penelitian. Dalam
penelitian ini semua penyataanyang dikemukakan bieduf Al-Qardawi
maupunMuhammad bin S alih Al-‘Uthaymin, diperiksa kembali setelah

dikumpulkan, lalu disaring sesuai kebutuhan penelitian.

Bpid.., 140.
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b. Organizing, yakni dilakukannya penyusunan data menjadi sistematis dan
teratur. Dalam hal ini, peneliti menyusun datdata yang sudah tersarig
pada proses editing untuk disusun kembali agar mendapatkan hasil
maksimal saat proses analisis. Dengan sistem penyusunan yang baik,
proses analisis dapat dilakukan dengan maksimal.

c. Analizing, yakni sebuah proses yang dilakukan untuk mengolah data yang
sudah disusun sevcara sistematis menjadi sebuah informasi baru. Data
yang sudah disajikan dan disusun sedemikian rupa diamati untuk ditarik
kesimpulan yang komperhensif. Dalam hal ini, semua data yang telah
diuraikan sejak awal, disorot kembali menggunakan kacamata umum.
Teknik ini disebut pula teknik induksi dalam sebuah penelitian, yakni
sebuah teknik yang membuat simpulan berdasarkan data-data terperinci
yang telah disajikan sebelumnya. Pendaimsuf‘AI -Qardawi dan
Muhammad bin S _alih Al-‘Uthaymin, setelah diuraikan secara rinci
kemudian dilakukan proses pengambilan kesimpulan yang tepat.

6. Teknik analisis data
Untuk menganalisis data yang sudah disediakan, peneliti menggunakan
metode deskriptif analisis dengan pendekatan komparatif. Sebuah metode
yang mencoba menguraikan serinci-rincinya sebuah data. Masing-masing
penyataandari kedua belah pihakaguf Al -Qardawi dan Muhammad bin
Salih Al-‘Uthaymin) dibedah secara deskriptif dan teurai untuk menciptakan

kejelian penelitian.
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Setelah dilakukan pendeskripsian dari masing-masing data. Proses
dilanjutkan dengan melakukan proses komparasi akan kedua belah pendapat.
Analisis komparatif memungkinkan peneliti untuk menemukan titik
persamaan dan titik perbedaan antara kedua belah pihak. Sehingga poin
pertemuan antaraYasuf Al -Qardawi dan Muhammadbin S alih Al-
‘Uthaymindapat diungkap. Selain poin persamaan, peneliti juga membedah
titik perbedaan menggunakan teknik yang sama.

Paradigma penelitian ini merupakan paradigma deduktif. Peneliti
mengumpulkan data-data yang terperinci défisuf Al -Qardawi maupun
Muhammad bin Salih Al-‘Uthaymin untuk memperoleh garis besar penelitian.

Proses analisis komparatif akan dilakukan melalui beberapa tahap kaidah
fikih perbandingan yang termaktub dalam buku Muslim Ibrahim. Dalam buku
tersebut tertera 9 langkah penelitian. fikih perbandiﬁ&aﬂdamun karena
keterbatasan kapasitas peneliti, maka analisis akan dilakukan melalui 6 tahap
analisis.

Pertama,peneliti akan menentukan masalah yang akan dikaji dalam
penelitian. Dalam hal ini peneliti telah memutuskan bahwa perkara yang akan
dikaji adalah hukum unjuk rasa.

Kedua,peneliti mengumpulkan data dari pendapat para fugaha terhadap

masalah ini. Dalam hal ini peneliti, karena fugaha yang dipilih oleh peneliti

telah ditentukan di awal. Maka peneliti hanya menghimpun pendapat dari

*Muslim Ibarhim, Pengantar Figih Mugaran (Jakarta: Erlangga, 1961}7.
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Muhammad bin §  alih Al-‘Uthaymindan Yusuf Al -Qardawi terhadap
permasalahan terkait melalui kitab induk mereka.

Ketiga,peneliti melakukan pemilahan pendapat (Tahrir Mahallv&n-)
dengan cara menemukan titik perbedaan (Nugat ikhtilaf) antara pendapat 2
tokoh tersebut. Pendapat yang sama akan dikumpulkan dalam 1 sub bab.
Pendapat yang berbeda akan dianalisis lebih lanjut.

Keempat,peneliti mengumpulkan dalil dan jihat dalalah dari setiap
pendapat. Masing-masing pendapat yang diutar®kammmad bin Salih Al -
‘Uthaymin maupunYusuf Al-Qardawiakan dicari dalil pendukungnya, baik
dari Al-Quran,Sunnah, Ijma’, Qiyas, bahkan dalil lain seperti “urf maupun
maslahah- mursalah yang terkandung.

Kelima,peneliti akan meneliti semua dalil yang telah dikumpulkan tadi,
lalu melakukan eliminasi terhadap dalil-dalil yang dhaif, maupun yang kurang
kuat bila dijadikan sandaran hukum. Dengan demikian akan tersisa dalil-dalil
kuat yang mendukung masing-masing pendapat. Dari sini akan mulai
ketahuan pendapat mana yang lebih kuat.

Keenam,peneliti akan menganalisas dalil dan mendiskusikan jihat
dalalahnya. Dalam hal ini peneliti akan melakukan analisis dalil terhadap
relevansi konteks yang terjadi. Apakah dalil yang digunakan memang tepat
digunakan untuk menjawab permasalahan tersebut. Jika kurang tepat, maka
dalil dinyatakan tidak bisa mendukung hukum yang terproduksi, begitupun

sebaliknya.



22

Setelah melakukan keenam tahap analisis diatas. Akan diketahui relevansi
pendapat dengan hukum yang menjadi permasalahan, sehingga dapat ditemukan
pendapat yang paling ideal digunakan dalam menjawab permasalahan unjuk rasa

ini.
H. Sistematika pembahasan

Untuk memberikan kesan yang baik dan rapi dalam sebuah penelitian, serta
memberikan kemudahan pada pembaca. Peneliti telah menyusun penelitian ini

berdasarkan pada sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab Pertama, yang berisi pengantar penelitian. Bab ini membahas tentang
alasan yang mendasari peneliti melakukan penelitian. Hal tersrbut bisa diketahui
melalui latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumuan masalah,
kajian pustaka, . tujuan - penelitian, . kegunaan penelitiaq, definisi operasional,

metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab Kedua, berjudul unjuk rasa dalam perspektif Islam. Berisikan tinjauan
umum tentang unjuk rasa dari pengertian, penyebab unjuk rasa, manfaat dan
tujuan unjuk rasa, dan pendapat dari hukum islam serta ulama mengenai unjuk

rasa.

Bab Ketiga, membahas tentang biografisuf Al-Qardawi danMuhammad
bin Salih Al-‘Uthaymin,metode istinbat yang beliau gunakan dalam mengambil

keputusan hukum, serta pandandarsuf Al-Qardaw1 danMuhammad bin Salih
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Al-‘Uthaymin tentang hukum unjuk rasa yang terdiri dari dalil yang digunakan

serta metode yang digunakan dalam mengambil hukum unjuk rasa.

Bab Keempat, berisi studi komparasi, dimulai dengan kompilasi pendapat,
pemilahan pendapat mencari titik persamaan dan perbedaan, kompilasi dalil
pendukung yang layak digunakan sebagai dasar masing-masing pendapat, serta

relevansi dalil terhadap permasalahan yang sedang dibahas.

Bab Kelima, berisi penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran.
Kesimpulan diharapkan mampu menjawab rumusan masalah yang ada di bab
pertama, baik dengan hipotesisi negatif maupun positif. Serta Saran yang berisi

kritik serta masukan dari peneliti terhadap pembahasanyang sedang dijelaskan.
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BAB 11

UNJUK RASA DALAM PERSPEKTIF ISLAM
A. Pengertian Unjuk Rasa

Unjuk rasa memiliki banyak definisi dan pengertian yang berbeda beda jika
di teliti dari sudut pandang yang berbeda. Unjuk rasa atau demonstrasi
merupakan salah satu metode menyampaikan pendapat. Pada dasarnya unjuk rasa
merupakan elemen komunikasi yang sangat penting dalam advokasi dan
umumnya digunakan untuk mengangkat suatu isu agar menjadi perhatiart publik.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) demonstrasi dikategorikan
sebagai kata kata benda (noun/n), memiliki 2 arti yang berbeda. Yang pertama
adalah peragaan atau pertunjukan tentang cara melakukan atau mengerjakan
sesuatu. Sedangkan arti kedua adalah pernyataan protes yang dikemukakan
secara massal, dengan istilah lain unjuk*a3angan demik;an, definisi tersebut
memuat 2 komponen penting utama, yakni muatan kegiatannya yang berupa
protes, dan metode penyampaiannya yang komunal atau massal (dilakukan
secara berkelompok).

Disebutkan dalam kamus Cambridge bahwasannya demonstrasi mempunyai

3 makna. Makna pertama, pemberitahuan pada orang lain tentang tata cara suatu

"Muhammad Gazali Rahman, “Unjuk Rasa Versus Menghujat (Analisis Deskriptif melalui
Pendekatan Hukum IslgtnHUNAFA: Jurnal Studia Islamika 12, no. 2 (2015): 338, accessed
Oktober 13, 2022, https://doi.org/10.24239/jsi.v12i2.397 .39 -

’Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI Darjngpccessed oktober 13, 2022,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/demonstrasi



https://doi.org/10.24239/jsi.v12i2.397.331-356
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/demonstrasi
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perkara, atau bagaimana sesuatu itu bekerja. Makna kedua, demonstrasi adalah
peristiwva apabila sekumpulan manusia mengadakan arak-arakan ataupun
perkumpulan bersama untuk menunjukkan bahwasannya mereka tidak setuju
dengan sesuatu, atau menyokong sesuatu atau seseorang. Makna Kketiga,
demonstrasi adalah sebuah metode untuk menunjukkan perasaan atau sifat.
Dalam Oxford Dictionary yang menjadi rujukan definisi umum dalam bahasa
Inggris, kata demonstrasi disebut sebagai demo/demonstration. Definisi dari
istilah tersebut adalah pertemuan umum atau pawai di mana orang-orang
menunjukkan bahwa mereka memprotes atau mendukung sé&&iwefinisi
ini, dapat kita simpulkan bahwa demonstrasi pada dasarnya adalah upaya untuk
mengutarakan sesuatu, dapat berbanding lurus dengan kebijakan yang berlaku,
maupun berbanding terbalik dengan kebijakan tersebut.

Sedangkan dalam bahasa Arab (yang akan sering kita. temui dalam penelitian
:

ini) demonstrasi disebut sebagailz:(muzaharah) atau...(masirah). Dalam

kamus Mu jam A -Lughah A -Arabiyah Al Muasirah karya Ah mad Mukhta r

‘Umar disebutkan definisi Mudaharah adalah :

LS S By Wbl LD

\o—
Lo

SAbu Fairuz Abdurrahman, Demonstrasi dan unjuk rasa menurut paraa,ul@emarang:
Maktabah Fairuz ad dailamy, 2018), 13

“*demonstration noun - Definition, pictures, pronunciation and usage notes | Oxford Advanced
Learner’s Dictionary at OxfordLearnersDictionaries.com,” diakses Oktober 15, 2022
https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/english/demonstration? g=dénation



https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/english/demonstration?q=demonstration

“mengutarakan pendapat atau mengungkapkan perasaan dalam bentuk
pawai massal”

Dalam kamus tersebut juga disebutkan bamwaiharah adalaiMuzaharah
Mutalabah bi Ad-Dimugratiyah yang artinya, demonstrasi merupakan tuntutan
(yang disampaikan dengan berpedoman pada) asas demvkratis.

Mukhtar ‘Umar juga menuliskan bahwa katasirah seringkali pula disebut
sebagai muzaharah® Dari definisi-definisi diatas kita dapat menyimpulkan
bahwa poin-poin dari demonstrasi adalah Pertama,dilakukan oleh sekelompok
orang. Maka, jika disampaikan oleh individu tak bisa disebut sebagai
demonstrasi.Keduatujuan kegiatannya adalah pengungkapan pendapat, baik yang
bersifat dukungan (berbanding Iurus dengan realita), maupun bersifat
protes/kritik (berbanding terbalik dengan realita. Dengan demikian, kedua
komponen penting . itu adalah acuan sebuah aksi dinamakan demonstrasi atau
tidak. Jika dilakukan sendirian, maka tidak memenuhi definisi demonstrasi,
begitu pula jika tujuannya bukan ekspresi pendapat, maka aksi tersebut tidak bisa

dinamakan demonstrasi. Sebab aksi turun ke jalan banyak sekali macamnya, bisa

jadi pawai, dll.

®Umar Mukhtar Ahmad, Mu jam Al-Lughah Al-Arabiyyah AlAfu ashirah, vol. 2 (Kairo: Alam
Al-Kotob, 2008),1444
®Ibid..1448
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B. Faktor Penyebab Unjuk Rasa

Aksi unjuk rasa tidak begitu saja terjadi tanpa sebab, ada banyak faktor

yang melatarbelakanginya dari kebebasan berpendapat yang dilindungi undang-

undang, mengkritik pemerintah, hingga pelawanan atas ketidakadilan.

Menurut Abdul Jalil, ada banyak faktor yang mempengaruhitimbulnya

aksi unjuk rasdDiantaranya adalah :

a.

Kekecewaan ataupun ketidakpuasan terhadap kesenjangan maupun
ketidakadilan dalam lingkup sosial, politik, maupun ekonomi. Demonstrasi
karena hal ini adalah yang paling sering terjadi dan dalam skala massa yang
cukup besar.

Ketidak pedulian pemerintah atas masalah yang terjadi di kalangan rakyat,
seperti ekonomi, agama, sosial, dsb.

Terjadinya ketimpangan hukum yang dinilai tumpul ke atas, tajam ke bawah.
Penguasa dinilai punya kendali ipenuh akan hukum, sehingga merusak
tatanan politik dalam negara yang menganut sistem Trias Politica
(Legislatif, Eksekutif, Yudikatif)

Kebanyakan demonstrasi atau unjuk rasa dilakukan oleh organisasi maupun
perkumpulan mahasiswa untuk menjalankan perannya sebagai Agent of
Change dalam masyarakat, maupun para buruh yang menuntut kebijakan

perusahaan.

"Abdul Jalil, “Figh Rakyat: Pertautan Figh dengan Kekuasaan,” (Yogyakarta: LKiS, 2000), 19

20.



C. Tujuan Unjuk Rasa

Demonstrasi merupakan bentuk kepedulian masyarakat terhadap pentingnya
pengawasan dalam kinerja pemerintah dalam hal menawarkan sebuah kebijakan.
Namun dalam setiap kebijakan, tentu saja ada beberapa pihak yang tidak setuju
dan ada pula yang mendukung sepenuhnya. Menurut hukum islam, tujuan dari
demonstrasi tidak terkodifikasi dalamushafal-Qur’an secara jelas akan tetapi
ada beberapa ayat yang dimana membahas tentang pentingnya pelaksanaan amar

ma'rif nahi munkar bagi umat Islam.

Istilah muzaharah atau masirah atau yang lebih dikenal dengan demonstrasi
tersebut, muncul dengan adanya beberapa tujuan yang dimana setiap tujuan
tersebut, memiliki kepentingan tersendiri baik dalam individu, kelompok, ormas
dan sebagainyaAdapun pelaksanaan muzaharah atau masirah bagi umat Islam
yakni mengutamakan  aspek ' tujuamar ma ruf nahi munkiar. Dari beberapa
tujuan tersebut yakni diantaranya ialah, demonstrasi sering muncul sebagai
langkah untuk merespon kebijakan penguasa yang tidak berpihak pada rakyat
maupun perilaku pemimpin yang telah keluar dari aturan atau ajaran Islam.
Demonstrasi juga biasa dikatakan sebagai media untuk memberikan nasehat,
saran, atau kritik dan sebagai bentuk penyampaian pendapat sekaligus sebagai
cerminan kebebasan berfikir dan berekspresi yang dilindungi undang-undang,
dan juga sejalan dengan prinsip dalam Islam, bahwa Islam sangat menjamin hak-

hak asasi seseorang untuk mengutarakan aspirasi atau pendapatnya kepada
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siapapun termasuk pemerintah. Adapun kebebasan tersebut bukan hanya untuk
warga negara ketika melawan pemerintah yang diktator dan otoriter, namun
dapat juga digunakan bagi warga negara untuk menyampaikan pendapat yang

berbeda dan mengekspresikannya perihal terkait permasalahan yand terjadi.

Tujuan demonstrasi di Indonesia, merupakan perwujudan dari penerapan
ideologi Pancasila dengan sila kelima yang berbunyi ‘keadilan sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia”. Banyak sekali tujuan dari adanya pelaksanaan praktik
unjukrasa namun, jika dilihat dari beberapa faktor yang telah disebutkan diatas
dapat diketahui tujuan dari pelaksanaan unjuk rasa tersebut yakni diantaranya
adalah mengekspresikan wujud dari adanya suatu perasaan kecewa terhadap
suatu pemerintah, perusahaan, maupun institusi terkait suatu kebijakan berupa
ketidakadilan dan ketimpangan baik dibidang social, politik, maupun ekonomi

yang merugikan masyarakat, karyawan; maupun:mahasiswa.
D. Hukum Unjuk Rasa Dalam|slam

Dalam perspektif hukum Islam unjuk rasa sendiri merupakan sarana untuk
memberi nasihat dan masukan kepada pemimpin yang telah berbuat
kemungkaran agar kembali kepada kebaikan sebagai bemtukna rif nahi

munkar.

8Muhammad Aminulloh, “Demonstrsi dalam Perspektif Hadits”. El Hikam, Jurnal Pendidikan
dan Kajian Keislaman, Vol. VIl, No.2, Juli-Desember 2014, Hal.356es82d Oktober 20,
2022. http://lejournal.kopertais4.or.id



http://ejournal.kopertais4.or.id/
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Sebagai mana tertera dalam Al-Gur sirah Ali Imran ayat 104*

- vuﬁb ﬁ«J‘ o O3 Sy Oyl 2 Q) gl i 1L 28

“Dan hendaknya ada diantara kamu golongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada orang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar,
merekalah orang orang yang beruntti(@S. Ali Imran : 104)™°

Pada dasarnya, Islam menghargai kebebasan berpendapat. Namun kembali
pada prinsip awal Islam dalam menebarkan semangatgiX Karimah, tentu
Islam memiliki rules tertentu dalam proses penyampaian pendapat. Prinsip

tersebut telah tertera dalam @lir’an surat Al-Hujurat ayat 11-12
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%yiisuf Al-Qardawi, Fatwa-Fatwa Kontemporgterj Drs. As‘ad Yasin..., 884
10p] -Qur’an, Ali-Imran: 104
YAl-Qur’an, al-Hujarat: 11-12
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“Hai orang-orang Yyang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik
dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan
lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela
dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan.
Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan
barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang
zalim.(11) Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain.
Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang
(12)’(Q.S Al-Hujurat : 11-12).

Dari ayat diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam berbuat apapun,
manusia harus menerapkan prinsip-prinsip berikut, termasuk dalam penyampaian

pendapat (terlepas dari bagaimanapun metodenya) :

1) Tidak merendahkan maupun mencemooh sesama manusia.

2)  Menghindari mencerca individu/kelompok lain.

3) Menggunakan prinsip praduga baik terhadap ori':mg lain.

4)  Berhati-hati terhadap tindakan menyebar fithah, mencari
kekuranganorang lain, terutama kepada sesama umat Islam.

5) Menginggalkan gosip / membicangkan keburukan orang lain.

Jika prinsip-prinsip tersebut dilanggar, maka penyampaian pendapat bisa
terganggu oleh anggapan lain. Hal tersebut dapat menimbulkan asumsi bahwa

yang disampaikan bukanlah penyampaian pendapat, melainkan penghinaan.
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E. Pendapat Ulama Tentang Unjuk Rasa

Dalam hal ini banyak sekali pendapat para tokoh dan ulama muslim

mengenai hukum melakukan unjuk rasa atau kritik terhadap pemerintah.

Menurut ImamAl-Ghazali melaksanakan tugasnarma’rif nahi munkar
hukumnya adalafurdhu’ain atas setiap orang. Tugasar ma rif nahi munkar
adalah bentuk yang tegas dari perasaan tanggung jawab terhadap kesalamatan
moralnya bangsa, dan karenannya dia adalah termasuk akhlak yang utama. Di
samping itu,amar ma riif nahi munkar adalah pula menjadi benteng moralyang
menjaga dan mempertahankan segala akhlak-akhlak yang baik yang harus

menjadi watak dan kepribadian bangsa dan négara.

Adapunamar ma’rif nahi munkar sebagai benteng moral itu dibaginya pula

pada 3 tingkatan sebagai dibawah ini :

1. Tugas.umum yang bersifat massal dan menyeluruh, yang meliputi seluruh
umat, yang dinamakafiwajib ain”. Setiap orang harus menjalankan amar

ma ’ruf nahi munkar menurut kesanggupannya masing-masing.

2. Tugas khusus yang terpikul di atas pundak para ahli dan Ulama, di namakan

“wajib kifayah”. Hanyalah orang-orang yang bertugas saja yang memikul

127ainal Abidin Ahmad, Konsepsi Negara Bermoral Menurut ImanGhdzali, (Jakarta: Bula
Bintang, 1975), 233.
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tugas itu, yang dinamakan oleh AGhazali “juru nasehat” (nusaha) dan

“juru ajaran”(wu’az).

3. Tugas resmi yang dijalankan oleh jabatan pemerintahan, yang dinamakan
oleh Al-Ghazali “Hisbah”. Orang-orang yang menjalankan tugas ini adalah
pegawai-pegawai yang ditetapkan oleh pemerintah, dengan dinamakan
“Polisi Susila” atau “Polisi Kemasyarakatan’yang oleh Al -Ghazalt

dinamakan“Muhtasib” atau“Ahl al-Hisbah”.

Menurut SyaikhZainuddin al -Malibary pengarang kitab Ifslal alHbad,
menulis dalam kitabnya bahwa perintah (menyuruh) mengerjakan kewajiban-
kewajiban syariah dan mencegah perbuatan-perbuatan yang diharamkannya
(amar ma’rit fnahi munkar) baik yang dilakukan penguasa maupun lainnya
adalah menjadi kewajiban bagi setiap mu‘min mukallaf yang merdeka. Meliputi
lelaki atau perempuan sebagai bentuk kewajiban kifayah". Sekalipun perintah dan
larangan ‘itu sekedar hanya merubah atau meluruskan ucapan yang didengar.
Tetapi sewaktu-waktu kewajiban itu bisa berubah menjaciu ‘ain, jika
ternyata di tempat mana adanya kemunkaran itu tidak diketahui orang lain
kecuali dirinya sendiri. Atau orang lain tidak sanggup menjalankan tugas itu

selain dirinya saja.

Kewajiban melenyapkan kemunkaran jika memungkinkan harus

menggunakan kekuatan, kalau tidak mampu bisa melalui lisan,. Sebaliknya jika
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kedua cara itu dapat dikerjakan. Maka menggunakan cara yang pertama, yakni
dengan kekuatan, itu lebih utama. Kecuali bila pendekatan melalui lisan lebih

efektif.®

Menurut Syakh Mustafa Masyhur membolehkan mengkritik dan meluruskan
pendapat orang lain. Setiap orang tidak boleh membiarkan kesalahan dan
penyelewengan, karena memang kebebasan berfikir dijaga oleh Islam. Setiap
individu diberi kebebasan mengeluarkan pendapat sesuai kebutuhannya tanpa
ancaman dan rasa takut walaupun pendapatnya salah. Kecuali jika pemikirannya

itu mengajak kepada atheis dan kekafiran.

Menurut Tagiyuddi n An -Nabhani melakukan koreksi (ujuk rasa) terhadap
penguasa hukumnya adal@hdu. Dan makna ketaatan kepada mereka sekalipun
mereka berbuat zhalim dan merampas hak rakyat itu bukan berarti harus
mendiamkan ‘mereka. Tetapi mentaati* mereka hukun{mya wajib, sedangkan
melakukan koreksi kepada mereka atas prilaku dan tindakan-tindakan yang
mereka lakukan itu juga sama-sama wéjilika penguasa memerintahkan untuk
melakukan kemaksiatan maka sudah adanya kekufuran yang nyata. Kalau

kekufuran yang nyata itu benar-benar telah nampak, maka wajib dip&angi.

¥%Syaikh Zainuddi n Al Maliba ry, Terjemahlrsyadul ‘Ibad; Panduan Ke Jalan Kebenaran,
Penerjemah Drs. H. Moh. Zuhri & Drs. Ibnu Mochtar, (Semarang: CV. Asy Syifa‘, 1992),. 309
14Syaikh Must afa Masyhi r, Figih Dakwah, Penerjemah Abu Ridhakd(Jakarta: All‘tishom,
2000)I. 732.

®Tagiyuddin An-Nabhani, Sistem Pemerintahan Islam; Dokirin, Sejarah dan Realitas Empirik
Penerjemah Magfur Wahid, ( Jakarta: Al- 1zzah, 1996). 343.

“Ibid.,. 347.
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Menurut Muh ammad Khid rAl-Husayn wajib bagi umat memantau prilaku
kepala negara dan pejabat-pejabatnya. Dengan tujuan memperingatkan orang-
orang yang menyimpang. Serta menegur orang-orang yang mengabaikan tugas-

tugas yang dipercayakan kepada meréka.

Menurut Abui A‘la Maudiidi, Islam memberikan hak kebebasan berpikir dan
mengemukakan pendapat bagi seluruh warganegara Islam. Sepanjang kebebasan
tersebut digunakan untuk menyebarluaskan kebenaran dan kebajikan, bukannya
untuk menyebarkan kejahatan dan kekejian. Kegiatan mengajak kepada yang
ma‘ruf dan mencegah dari yang munkar ini bukan hanya sekedar hak, tetapi juga

kewajiban.

Menurutnya, diantara hak-hak yang telah diberikan Islam kepada ummat

manusia adalah hak-hak untuk memprotes/berdemonstrasi kepada tirani

!
pemerintah. Dalam'hal ini'@ur‘an menyatakan.:*®
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“Allah tidak menyukai Ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan terus terang
kecuali oleh orang yang dianiaya....” (QS, an-Nisa‘ :148)

Maksudnya, Allah sangat mencela ucapan-ucapan buruk atau kutukan

kutukan yang keras, namun bagi orang-orang yang menjadi korban ketidakadilan

"Muhamad Hashim Kamali, Kebebasan Berpendapat Dalam Islam, Penerjemah Eva Y. Nukman
dan Fathiyah Basri, (Bandung: Mizan, 1996§,
8Al-Qur’an, An-Nisa’, 148



atau tirani, Allah memberikan hak kepada mereka untuk melakukan protes
terbuka terhadap perlakuan zhalim yang telah mereka terima. Hak ini tidak
dibatasi terhadap pribadi-pribadi saja tetapi berlaku umum. Karena itu apabila
ada pribadi atau sekelompok orang yang memegang kekuasaan dan kemudian
menindas individu-individu, sekelompok manusia atau suatu partai, maka mereka
yang tertindas itu memperoleh hak dari Allah untuk memprotes penguasa
tersebut secara terang-terangan, dan hak ini tidak bisa di rampas atau diingkari
siapapun. Siapa saja mencoba merampas hak ini, berarti ia telah menentang

Allah.*®

SyeikhAbdul Aziz alBadri dalam kitabnya al-IslammBayna al-Ulara Waal-
Hukkam, membolehkan mengkritik dan menasihati penguasa apabila penguasa
itu melakukan kezhaliman, karena Islam memberikan hak penuh kepada umat
untuk mengontrol. danmengawasi setiap pekerjaan dan prilaku para penguasa.
Tidak ada jalan lain untuk melarang 'suatu kezhaliman para penguasa kecuali
dengan berani dan berterus-teratgar ma ruf tidak akan terwujud tanpa mau
memberikan nasihat dan mengajak kepada kebajikan. Tidak ada satu kebajikan

pun kecuali dengan mengikuti ajaranair‘an dan al-Sunnatf°

Menurut ‘Abdul Qa dir ‘Audah dalam al-Tasyr al-Jina al-Islam

memperbolehkan rakyat untuk mendongkel penguasa yang menyeleweng dan

Abiial A‘la Maudidi, Hak Asasi Manusia Dalam Islam, (Bandung: Pustaka, 1985), 53.
2Abdul ‘Aziz Al-Badri, Ulama Mengoreksi Penguasa, Penerjemah Salim Muhamad Wakid,
(Solo: Pustaka Mantig, 19915.
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tidak lagi melaksanakan kewajiban-kewajibanfidenurutnya pemerintah yang

tidak melaksanakan kewajiban-kewajibannya, atau keluar dari batas-batas
prinsip, dia tidak berhak didengar dan ditaati.Bahkan, dia harus mengundurkan
diri, untuk (kedudukannya) diberikan kepada yang berkelayakan dan mampu
memerintah sesuaiaturan yang Allah tetapkan. Jika dia tidak mau undur
dirisecara sukarela, rakyat berhak memaksanya dan mencari penggantinya secara

bebas?

Menurut ‘Ali Muh ammad As-Sallabi dalam kitabnya Fikih Amasri waat-
tamkin (Fikih kemenangan dan Kejayaan), dalam berbagai hadist dijelaskan,
bahwa diberi hak bagi setiap orang untuk mengkritik pemerintah dan memberi
masukan. Menurutnya, kebebasan mengkritik (demonstrasi) dan berekspresi,
membentuk masyarakat untuk terus berkembang maju dan kreatif, serta mampu
menghilangkan penyakit mencari s muka dan  kedudukan, yang merupakan
penyakit yang sangat berbahaya dan melemahkan pundi-pundi suatu masyarakat

dan terus menggerogoti dan menjerumuskan mereka kepada keh&ncuran.

Pada intinya, demonstrasi bukan bermaksud menentang atau mengangkat
senjata menghadapi pemerintah. la adalah sebagai salah satu cara untuk

menasihati pemerintah dan mencegahnya dari terus melakukan mungkar serta

“Abdul Djalil, Figh Rakyat: Pertautan Figh dengan Kekuasaan, @dagta: LkiS Yogyakarta,
2000), 23.

22 Abdul Qadir ‘Audah, At-Tasyri’ al-Jina’i al-Islamijuz 1 (Beirut: Mu‘assah ar Risalah, 1412
H/1992 M) 44.

2% Alf Muhammad A-Salabi, Fikih Kemenangan dan Kejayaan, Penerjemah Samson Rahman
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006). 264.



ketidakadilan terhadap rakyatm{ar ma rif nahi munkar). Tanpa adanya hak ini
(demonstrasi), orang tidak dapat melaksanakan tugas amaiif e nahi

munkar dengan baik sebagai salah satu cermin  ketaktaan.

2Ybid., 265.
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BAB 111
DESKRIPSI PANDANGAN YUSUF AL-QARDAWI DAN MUHAMMAD

BIN SALIH AL-UTHAYMIN TENTANG UNJUK RASA
A. Biografi Yasuf Al-Qardawi

Yusuf Al -Qardawi merupakan seorang tokoh sckaligus ulama’ yang
mempunyai reputasi dan akseptabilitas di dunia internasional dan juga dikenal
sebagai lama’ pemikir islam yang unik sekaligus istimewa, keunikan dan
keistimewaannya karena metodologi yang khas dalam menyampaikan risalah
islam, dan karena metodologi itulah dia mudah diterima dikalangan dunia barat
sebagai seorang pemikir yang selalu menampilkan Islam secara ramah, santun dan

moderat:

1. Kelahiran dan Keluarga

|
:

Yasuf Al -Qardawilahir padal '9 September 1926 M di sebuah
perkampungan kecil di Republik Arab Mesir bernama Saft Trab, di plisat
Mahalla Al-Kubra. Saft adalah desa tua, tempat seorang sahabat nabi
dimakamkan, yakni Abdullah bin AlHarith bin Juz Az-Zubidi.?Yasuf Al -
Qardawi lahir di tengah-tengah keluarga yang cukup punya perhatian yang

tinggi dalam urusan agama. Meskipun ayahnya wafat saat ia berusia 2 tahun,

Yusquardaw1 Figih Jihad, (Bandung: Mizan Pustaka, 2009),.xxvii
s il Con g sl 2850 | AN 5 50l accessed  Oktober 15, 2022,https://www.al-
garadawi.net/content/.com
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beliau lalu diurus oleh pamannya yang juga punya perhatian tinggi dalam ilmu
agama. Sejak keciasuf Al-Qardawi kecil telah dididik dengan pengetahuan

agama dan syariat Islam yang kdat.

2. Pendidikan

Seperti yang telah disebutkan diatas, balwsuf Al-Qardawi dididik
dengan pengetahuan agama yang kuat. Sebelum usia 10 tahun, beliau sudah
selesai menghafalkan Aur’an, dan sudah mahir dalam ilmu tajwid. Tak

heran di usia sebelia itu, beliau sudah sering ditunjuk sebagai imam fasijid.

Kemudian beliau melanjutkan pendidikan dasar hingga menengah atas di
Ma’had Al -Azhar As Syarif. ljazah yang beliau terima masih merupakan
ijjazah keluaran dari Kerajaan, saat itu Mesir sedang dilanda konflik politik

peralihan dari sistem monarki ke republik.
:

Pada tahun 1953 beliau berhasil memperoleh ijazah tingkat Aliyah dari
Fakultas Ushuluddin Universitas Al-Azhar sebagai lulusan terbaik, kemudian
dilanjut pada tingkat ‘Alamiyah pada tahun 1954, dan berhasil kembali meraih

predikat lulusan terbaik dari 3 fakultas Al-Azhar pada saat itu.

*Yasuf Qard awi, “Pasang Surut Gerakan Islamerj,” Ahmad Syaifuddin. Jakarta: Media
Dakwah, 1997, 153.

“Ali akbar, “Metode Ijitihad Yu suf al Qardawr dalam fatawa mu’ashirah”, Jurnal Ushuluddin
Vol. 18, No. 1 2012, hal.2, Accessed Desember 21, 2021 https://ejournal.uin-
suska.ac.id/index.php/ishuludin/article/view/695



https://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/ishuludin/article/view/695
https://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/ishuludin/article/view/695
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Beliau kemudian mengambil program Diploma pada Institut Tinggi

Studi bahasa Arab pada bidang kajian linguistik dan sastra, lulus tahun
1958.Tahun 1960 beliau lulus dari program setara magister, pada konsentrasi
kajian llmu Al-Quran dan Hadis Fakultas Ushuluddin. 13 tahun kemudian,
beliau berhasil lulus dari program doktoral Fakultas Ushuluddin dengan
predikat Summa Cumlaude. Dengan penelilaZakat wa Atsaruha fi Hilli
Al-Masyakil A-litimaiyah (Zakat dan perannya dalam pengentasan masalah
sosial)’> Kelulusan beliau dari program doktoral bukanlah perkara mudah,
karena pada saat itu konflik Mesir sedang panas-panasnya. Studi yang
awalnya beliau prediksi akan selesai dalam waktu 2 tahun, akhirnya tertunda

hingga 13 tahun karena beliau harus hijrah ke Qatar.

3. Corak pemikiran.

Dalam!' idealismenyaYusuf Al -Qardawi mengaliu tidak menganut
madzhab manapun’ dari mézhab' " populer. Menurut * beliau, Allah
menganugerahkan akal bagi manusia sebagai salah satu rahmat terbesarnya.
Maka beliau tidak setuju bila rasio yang beliau miliki akhirnya harus terikat

dengan satu pandangan terteienurutyisuf Al-Qardawi, Imam mazhab

%5 slam il Caus gy eaitll a8 g | 4313 30l 7

®Saputra Ariyanda, “Hukum Mengucapkan Selamat Natal Kepada Non Muslim (Studi
Komparatif Pandangan Utsaimin dan Yusuf Al-Qardawi), (Skripsi-UIN Swffffeana Saifuddin
Jambi,2019), Accessed Oktober 14, 2022,
http://repository.uinjambi.ac.id/2103/1/spm152128 ariyanda%20saputra_giedeamomazhab
%-%20ariyanda%20saputra.pdf

"Yusuf Qardhawi, “Halal dan H aram dalam Islamgerj,” Zulkifli Mohamad al-Bakri (Negeri
Sembilan: Pustaka Cahaya Kasturi, 2014), 4



http://repository.uinjambi.ac.id/2103/1/spm152128_ariyanda%20saputra_perbandingan%25mazhab%25-%20ariyanda%20saputra.pdf
http://repository.uinjambi.ac.id/2103/1/spm152128_ariyanda%20saputra_perbandingan%25mazhab%25-%20ariyanda%20saputra.pdf
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pun bukanlah gelar yang disematkan oleh para imam itu sendiri pada dirinya,
julukan itu berasal dari orang lain. Mereka pun tidak pernah mendeklarasikan
diri terbebas dari Ishmah (kesalahan).

MenurutYasuf Al-Qardawi para keempat imam sebagai tokoh pendiri
mazhab-mazhab popular dalam umat islam tidak pernah mengharuskan
mengikuti salah satu mazhab, karena semua mazhab itu tidak lain hanyalah
hasil ijtihad para imam, para imam tidak pernah mendewakan dirinya sebagai
orang yang terhindar dari kesalahan. Satu sama lain tidak ada yang merasa
paling unggul atau saling bermusuhan, bagkan satu sama lain penuh
keramahtamahan dan kasih sayang serta saling menghormati p&ndapat.

Yusuf Al -Qardawi menjelasakan ada beberapa tokoh yang beliau
kagumi dan dipandangnya turut mewarnai pola pikir dan semangat idealisnya.
Diantara tokoh-tokoh itu ada yang dikenal melalui hupungan pribadi dan ada
yang melalui buku-buku yang dukarang oleh tokoh tersebut, n&msurf Al-
Qardawi menjelaskan bahwa kekaguman itu sampai membuatnya fanatik atau
taqglid.

Diantara tokoh yang dikagumyasuf Al-Qardawi adalah H asan al -
Banna. Pendiri sekaligus pemimpin besar Ikhwanul Muslimin di Mesir. Ini
disampaikan dalam beberapa bukunya, “Bahwa orang yang sangat besar

mempengaruhi pemekiran saya adal@dsan alBana”. Yusuf Al -Qardawi

sering mendengaerahmanya bahkan mengikuti H asan alBana kebeberapa

81bid, 4.
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daerah untuk mendengarkan ceramahnya.uvgnya tulisan-tulisan aBana
sederhana bahasanya, menyenangkan, menyentuh hati, dan mudah dipahami
oleh seluruh lapisan masyarakat. Mendyasuf Al-Qardawi, Hasan alBana
merupakan tokoh yang kharismatik yang menggabungkan antara pemikiran
agama dan politik, antara unsure spiritual dan semanfat jihad, idealism dan
pergerakar.

Menurut beliau, patokan seorang muslim harusnya bukan pada ahli
fikih ataupun tokoh. Harusnya patokan seorang muslim adalah hujjah dan
dalil. Ini yang menyebabkaviasuf Al-Qardawi dianggap sebagai tokoh Islam
Liberal. Padahal sebenarnya beliau adalah tokoh Islam progresif yang terbuka
pada hampir semua isu. Oleh karenanya, karya-karyanya tidak hanya terbatas
pada pengetahuan studi Islam monodisiplin. Beliau salah satu ulama yang
menjadikan_Islam sebagai_ studi Interdisiplin. Baginye}, agama bukan hanya
soal ubudiyah, namun juga sosial, politik, bahkan ekonomi. Itu sebabnya

disertasi yang beliau angkat adalah penelitian tentang studi Islam sosial.

4. Aktivitasdan Kontribusi dalam Islam

Yasuf Al -Qardawi merupakan salah satu aktivis yang sanagat terkenal
sebagai penggerak organisasi Islam Ikhwanul Muslimin, Ikhwanul Muslimin
adalah suatu gerakan baru pada masanya yang mengadopsi semangat islam

dan menapaki manhajnya dalam mendidik umat dan mencetak pemimpin

*Yiisuf Qardawi, Nahwa Wahdah Fikrah li amilina li al-lslam, Syumul al-Islam, Maktabah
Wahbah, Kairo,1991,.15
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dengan metode dakwah isldfibentuk oleh Hasan Al -Banna di Ismailah,

Mesir, padabulan D ulqa’dah tahun 1347H/1929M.** Awal berdirinya
Ikhwanul Muslimin langsung aktif dalam kegiatan yang pada saat itu yaitu
menentang penjajahan Inggris. yang masih bercokol dan membelenggu
pemerintah mesir dan kebijakan pemerintah Mesir yang di anggap tidak
sejalan dengan aspirasi Islam. Ikhwanul Muslimin berjuang dengan
memasukkan rangkaian program dengan motto “Berjuang demi melawan
penjajahan dan membebaskan tanah air dari cengkraman penjajah agar umat

dan pemerintah dapat meraih kebebasannya”.*?

Di samping itu Ikhwanul Muslimin mempunyai kelebihan berupa visi
islam yang jelas, bersumber dari islam, bertujuan islam dan dengan cara-cara
islam. Yang dikehendaki oleh pendirinya Ikhwanul Muslimin dimaksudkan
menjadi gerakan islam yang positif. dan efektif, mendinamisir umat serta
menjelaskan iislam secara utuh, yang mana sebelumnya telah dipilih-pilih
menjadi berbagai potongan dan seratan, tidak dipandang secara utuh, tidak

dijadikan tujuan dakwah, serya tidak diperjuangkan.

%5ym’ah ‘Amin ‘Abdul ‘Aziz, Bina Dakhiliy (Sejarah Pembentukan Jamaah Al-Islam Al-
Muslimin) jilid 2, terj Syafrudin Edi Wibowo. (Solo: Era Intermedia, 2006), .218

"bid, Jilid 1,51.

“Ibid., .60.

Byiisuf Qard awi, 70 tahun A-lkhwan A-Muslimin (A-lkhwan AbMuslimun 70 ‘A>man fi
Da’wah wa At-Tarbiyah wa Jihad), terj. Mustofa Maufur, (Jakarta: Pustaka Atd&au1999),
3L
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Kini Ikhwanul Muslimin telah tersebar lebih dari 50 wilayah di Mesir, di
setap wilayah tersebut didirikan berbagai proyek amal dan lembaga-lemaga
sosial** Misalnya, Markas lkhwanul Muslimin, lembaga pendidikan islam
Hira’ untuk anak-anak, dan sekolah untuk para ibu Muslimah dalam

pemberian bekal untuk mendidik anak-anaknya.

Bahkan di usia 23 tahulitsuf Al-Qardawi pernah merasakan keranya
hidup di penjara karena keterlibatannya dengan Ikhwanul Muslimin dan
dipenjarakan oleh Raja Farouk pada 1949, dan di tahun 1956, dia ditangkap
lagi saat revolusi juni di Mesir. Di tahun 1961 dia meninggalkan Mesir
menuju Qatar karena kejamnya rezim yang berkuasa pada saat itu. Karena
keberaniannya, dia pernah dilarang sebagai khatib di salah satu masjid di
daerah Zamalek, Kairo dengan alasan karena khutbah-khutbahnya dinilai

menciptakah opini umum tentang:ketidakadilan rezim pada sdat itu.

Yusuf Al-Qardawi ‘setelah bebas dari tahanan'dan pindah ke Daha dan
Qatar, beliau memulai karirnya dengan menjadi imam, penceramah dan
pengajar dan aktivitasnya pun semakin padat dan baik dalam pergerakan
Islam, dakwah dan dunia. Walaupun sudah bertempat tinggal di Qatar, beliau
masih mengunjungi Mesir yakni tempat beliau dilahirkan karena ada acara

tertentu disana seperti seminar, kuliah tamu dan dakwah.

“Hasan Al-Banna, Risalah Pergeraan (Majmuatu Rasa’il), terj. Anis Mata DKk, (Solo: Era
Intermedia: 2012), .97.
yiisuf Qardawi, Figih Jihad .xxvii



Yusuf Al-Qardawi sangat berjasa di bidang pendidikannya oleh karena itu
beliau berusaha dalam mencerdaskan bangsanya melalui berbagai aktivitasnya
dalam bidang tersebut baik formal atau non formal untuk warga Negara Qatar.
Beliau juga dikenal sebagai ulama kontemporer oleh karena itu dalam bidang
dakwah, ia aktif menyampaikan pesan-pesan keagamaan melalui program
khusus di radio dan di televisi Qatar, diantaranya yaitu melalui acara

mingguan yang diisi dengan tanya jawab tentang keagathaan.

Yusuf Al-Qardawi bersama temannya yaitu Abd Mi:’is Abd alSatar
mendirikan Madrasah Ma’had al -Din (Institut agama) yang merupakan cikal
bakal Fakultas shari’ah Qatar. Beliau juga mendirikan Fakultas Tarbiyah di
Universitas Qatar dan membidangi berdirinya program Islamic Studies
(Dirasah Islam1 yyah) serta dipercaya menjadi dekannya. Beliau juga
ditugaskan memimpin sebagai dekan Fakultas Shariah dan Dirasah Islamiyah

dari tahun 1977 hingga tahun 1989/1990.

Setahun kemudian setelah jabatannya berakhir, beliau dipercaya sebagai
direktur Majelis limiah pusat kajiarvasuf Al-Qardawi juga pernah menjabat
Anggota Lembagan Tertinggi Dewan Fatwa dan Pengawasan Syariah di

Persatuan Bank Islam Internasional, Pakar Fikih Islam di Organisasi

'®Suci Ramadhona,Konsep Yiisuf Qardawt Tentang FiqitPrioritas" (Tesis— Institut
Agama Islam Negeri Sumatera Utara, 2014).29 Accessed November 2, 2022,
http://repository.uinsu.ac.id/1437/1/tesis%20suci.pdf



http://repository.uinsu.ac.id/1437/1/tesis%20suci.pdf
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Konferensi Islam. Anggota atau Pendiri Yayasan Kebijakan Islam

Internasional. Anggota Majelis Pengembangan Dakwah Islamiyah di Afrika.

Dalam menilai permasalahan umat Islam kontempgosuf Al-Qardawi
mempunyai memiliki kredibilitas yang sangat tinggi dalam menilai
permasalahan tersebut, selain itu beliau juga dikenal sebagai pemikir moderat

atau pertengahan dalam mengkaji permasalahan umat.

Dan juga diakui sebagai orang yang objektif dalam menilai sesuatu dan
melihat dari sudut pandang yang berbeda, sehingga menghasilkan pendapat
yang komperhensif dan kuat oleh kebenarannya, oleh karena itu il@sde
Al-Qardawi sangat strategis untuk dilakukan, dan beliaumjuga patut dijadikan

referensi dalam memandang Islam dan demokfasi.

Yasuf Al-Qardawi juga aktif mengikuti berbagai keagiatan ilmiah seperti
seminar dan muktamar, dan.aktif mengikuti keajikegiatan tersebut pada
saat berkunjung ke negara-negara lain, seperti aktif mengikuti seminar hukum

Islam di Libya, di Beirut mengikuti muktamar pertama tarikh Islam, di

YSolikatun  Mubarokah, — Analisis  B&kiran Ekonomi Yii suf Qard awi  Tentang
MengambilKeuntunganBerlebihan Dalam Jual Belurnal al-Hakim, Vol 2 No.Ij.Accessed
Oktober 30, 2022.
https://ejournal.uinsurakarta.ac.id/index.php/alhakim/search/authorsnaneokati2c%20sol
ikatun

'®A. Rusdiana, Pemikiran Syekh Yisuf al-Qardawt Tentang Islam dan Demokrgsiurnal limiah
lImu-llmu keislaman, Vol 5 No.9, 37Accesed November 2, 2022
http://digilib.uinsgd.ac.id/35164/



https://ejournal.uinsurakarta.ac.id/index.php/alhakim/search/authorsname=%20mubarokah%2c%20solikatun
https://ejournal.uinsurakarta.ac.id/index.php/alhakim/search/authorsname=%20mubarokah%2c%20solikatun
http://digilib.uinsgd.ac.id/35164/

Mekkah mengikuti muktamar internasional mengenai ekonomi Islam dan di

Riyadh beliau mengikuti muktamar hukum Isl&.
5. Karya—karyanya

Yasuf Al -Qardawi telah menulis buku-buku tentang berbagai aspek
budaya Islam lebih dari lima puluh tahun, isinya sangat otentik, diterima oleh
para sarjana di dunia Islam dengan penerimaan dan penghargaan.ltulah
sebabnya itu dicetak dalam bahasa Arab berkali-kali, dan sebagian besar
mereka diterjemahkan ke dalam bahasa negara-negara Islam dan
internasional. Seorang hampir tidak pergi ke negara Islam kecuali jika Anda
menemukan buku-bukdasuf Al-Qardawi di sana, baik dalam bahasa Arab
atau dalam bahasa loi4.

Buku-buku beliau memiliki beberapa keunggulan:

Pertama: Mengandalkan asal-usul ‘warisan. ilmiah slam berdasarkan Kitab
dan Sunnah, dan pendekatan para ulama pendahulu, tetapi tidak

melupakan zaman yang sedang berlangsung, sehingga benar-
benarmenggabungkan sisiklasik dan modern.

Kedua : Menggabungkan penelitian ilmiah, kontemplasi intelektual, dan

orientasi reformis.

PIbid.,. 59
¢ g glum Al Caus gy Geastll 8 g | A5 5 00l 7
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Ketiga: Terbebas dari tradisi dan fanatisme sektarian, sebagaimana terbebas

dariketergantungan intelektual pada doktrin-doktrin yang diimpor dari Barat

atau Timur.

Keempat:Dicirikan oleh moderasi antara yang puritan, progresif, serta

moderasi yang mudah dimanifestasikan di dalamnya tanpa kelalaian

atau berlebihan.

Diantara karya-karyanya yang terkenal adalah :

1.

2.

3.

8.

9.

Fatawa Mu’asirah.

Al-Khasais al-Ammah li Al-lslam.

Ft Fighil-Auliyat Dirasah Jadidah Fi Dhau'il-Qur’ani was-Sunnati.

Al -Fatawa Bainal Indibat wat Tasyayub.

Al-Ijtihad fi Syari’ah al-1slamiyyah.

Figh alZakah. a

As-Sahwah Al-Islamiyah, Bainal Ikhtila fil Masyri’ wa at-Tafarruqil
Madhmum.

Asas al-Fikr al-Hukm al{slam.

Al Islam Baina Subhati Adallafin wa Akazibil al Muftar.

10. Al-Halal wa alHaram fi al-Islam.
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B. Metode Istinbat Hukum Yusuf Al-Qardawi

1. Metode Ijtihad Yusuf al-Qardawt

Setiap zaman memiliki masalah, realitas, dan kebutuhannya yang selalu
lebih modern.Bumi yang berputarakanselalu menghasilkan peristiwa dan fakta
baru yang tidak diketahui oleh orang-orang terdahulu atau bahkan
mungkintidak terpikir oleh mereka.Bukantidak menutupkemungkinanjika
masalah-masalah baru ini disampaikan kepada mereka, mereka akan
menganggap itu mustafi.

Hal inilah yang membuat kita harus memutuskan bahwa fatwa diubah
menyesuaikan dengan perubahan waktu, tempat, adat istiadat dan situasi
terbaru. Halini juga ditulis oleh beberapa ulama mazhab yang banyak
diikuti.Menurutyasuf Al -Qardawiijtihad yang beliau harapkan ada dua

|
:

macam, yaituljtihadintigai dan-ljtihadInshai.

1) ljtihadintiga’t
ljtihad intiga’i adalah sebagaimana disampaikan obéiisuf Al -
Qardawi dalam kitabnyajtihad fi Shari’ati al-Islam “Yang kami maksud
dengan ijtihadintiga’t adalah memilih salah satu pendapat yang dinukil

dari kitab-kitab fikih kita yang sangat luas untuk fatwa atau untuk

“yasuf al-Qardawi. |jtihad fi shariatil islam. (Kuwait: Dar al-Qalam,1996), hal 97.
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memutuskan suatu masalah dengan mentarjih atau mencari yang lebih
unggul diantara pendappéndapat yang ada dengan pendapat lain.”

Yasuf Al -Qardawi  mengharapkan  untuk  menimbang di
antarapendapat-pendapat ulama dengan pendapat-pendapat lainnya dan
mencari kembali pendapat yang berdasarkan dalil Nas. Tidak seperti
kenyataannya saat ini bahwa kebanyakan semuanya adalah taklid murni
atau taklid buta yang tidak diinginkan ol&usuf Al-Qardawi. Karena hal
itu hanya mengambil sebuah pendapat dari orang yang tidak maksum.

Tujuan dari proses ini adalah, agar kita bisa memilih pendapat yang
lebih kuat Hujjah-nya atau yang lebiRgjih dalilnya.Adabanyak kriteria
tarjih dalam hal ini.Beberapadiantaranya sesuai dengan zaman inikarna
lebih lembut terhadapkebaikan manusia.Serta lebih condong kepada
kemaslahatan umum dan lebih unggul daMngasid Shgrz"ah.

2) ljtihadl nsha’i

litihadlnsha T adalah melahirkan sebuah hukum baru di dalam sebuah
permasalahan yang tidak ada satu pendapat sebelumnya.Baik permasalahan
itu adalah permasalahan klasik, atau permasalahan modern.Artinya,
ijtihadinsha’i terkadang meliputi permasalahan-permasalahan klasik
dengan gambaran bahwa mujtahid kontemporer memiliki pandangan baru
yang tidak dinukil dari ulama salaf serta tidak terdapat unsur pencegah

dalam ijtihad ini.
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Pendapat sahih yang beliau unggulkan adalah, permasalahan yang
bersifat ijtihad yang di dalamnya terdapat perbedaan pendapat ulama
dengan dua pendapat,boleh bagi kita untuk berargumentasi dengan
pendapat baru baik ketiga keempat dan seterusnya. Perbedaan pendapat
dalam hal ini mengindikasikan bolehnya terdapat beberapa pendapat,
perspektif, dan sudut pandang.Sehingga ijtihad tidak dapat
menjumudkannya dan tidak dapat membatasi pada batas tertentu.Hal ini
juga yang melandasi pendapat yang beliau pilih dalam permasalahan zakat
bumi sewa, di mana kedua penyewa dan yang disewa wajib mengeluarkan
zakat.

litihadinsha’t kebanyakan terdapat pada permasalahan-permasalahan
modern dan belum terjadi pada ulama salaf. Permasalahan yang tidak
mereka kenal atau yang tidak mereka ketahui bi§a diselesaikan dengan
ijtihad terbaru.Karena terkadang_kebutuhan ijtihad menjadi solusi dalam
permasalahan- permasalahan yang susabh.

3) Integras Antara ljtihadl ntiga’r dan |jtihadl nsha’i

Bagian dari bentuk ijtihad modern adalah integrasi antara ijtihad

intiga’t dan ijtihad insha’t secara bersamaan.Bentuk ijtihad ini

adalahmemilin pendapat-pendapat lama yang lebih rajih dan cocok,

kemudian menambah unsur-unsur ijtihad baru.
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C. Pendapat Yasuf Al-Qardawi tentang Hukum Ujuk Rasa

Dalam pengertian unjuk rasa dalam islam memiliki penegertian yang
berbeda, sesuai dengen pelaksanaan dan tindakan tindakan yang membedakan
unjuk rasa tersebut, yakni ada yang tidak dibenarkan dalam islam dan ada
diperbolehkan atau dianjurkan dalam isf&#llah SWT berfirman dalam surat

Ash-Saff ayat 4%°
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“Sesungguhnya, Allah mencintai orang-orang yang berperang dijalan Allah
dengan berbaris (rapi) seolah-olah mereka satu bangunan yang.kokoh

Unjuk rasa atau yang lebih dikenal dengan demonstrasi tersebut, muncul
dengan adanya beberapa tujuan yang dimana setiap tujuan tersebut memiliki
kepentingan tersendiri. baik |dalam individu, kelompok; ormas dan sebagainya.
Adapun pelaksanaan unjuk rasa bagi umat Islam harus mengutamakan aspek
tujuanamr ma’ruf naht munkar. Dari beberapa tujuan tersebut yakni diantaranya
ialah, demonstrasi sering muncul sebagai langkah untuk merespon kebijakan
penguasa yang tidak berpihak pada rakyat maupun perilaku pemimpin yang telah
keluar dari aturan atau ajaran Islam. Demonstrasi juga biasa dikatakan sebagai

media untuk memberikan nasehat, saran, atau kritik dan sebagai bentuk

2Muhammad Aminulloh, “Demonstrsi dalam Perspektif Hadits”. El Hikam, Jurnal Pendidikan
dan Kajian Keislaman, Vol. VII, No.2, Juli-Desember 2014,.355, accessetiédizo, 2022.
http://ejournal.kopertais4.or.id/sasambo/index.php/elhikam/view/1423/1022
2Al-Qur’an, Ash-Shaff. 4
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penyampaian pendapat sekaligus sebagai cerminan kebebasan berfikir dan
berekspresi yang dilindungi undang-undang, dan juga sejalan dengan prinsip

dalam Islam, bahwa Islam sangat menjamin hak-hak asasi seseorang untuk
mengutarakan aspirasi atau pendapatnya kepada siapapun termasuk pemerintah.
Adapun kebebasan tersebut bukan hanya untuk warga negara ketika melawan
pemerintah yang diktator dan otoriter, namun dapat juga digunakan bagi warga

negara untuk menyampaikan pendapat yang berbeda dan mengekspresikannya

perihal terkait permasalahan yang terfddi.

Yusuf Al-Qardawi berpendapat, dalam suatu ikhtilaf (perselisihan) terdapat
beberapa macam-macam dan sebab-sebabnya. Macam-macam ikhtilaf

disebabkan oleh dua faktor yakni:

Pertama, ikhtilaf yang disebabkan oleh faktor akhlag. Diantaranya
membanggakan'diri dan mengagumi pendapat diri send;ri, buruk sangka kepada
orang lain-dan mudah menuduh orang lain tanpa bukti, egoisme dan mengikuti
hawa nafsu terhadap kepemimpinan dan kedudukan, fanatik kepada mazhab atau

golongan,dan fanatik kepada Negara atau pemimpin.

Kedua, ikhtilaf yang disebabkan oleh faktor Pemikiran. Perselisihan ini
timbul dikarenakan perbedaan sudut pandang terhadap suatu permasalahan, baik
berupa masalah alamiah maupun masalah amaliah. Contoh yang paling nyata

adalah adanya suatu perbedaan jamaah-jamaah islam terhadap sikap politik pada

#NMuhammad Aminulloh, “Demonstrsi dalam Perspektif Hadits™...,335
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masa sekarang. Sebagian perselisihan tersebut hanya bersifat politik semata,
yakni adanya keterkaitan dalam suatu pertimbangan antara mudharat dan
manfaat. Adapun perselisihan lainnya hanya bersifat fikih murni, yaitu
dikembalikan lagi kepada perbedaan pandangan mengenai hukum syara’ terkait

adanya permasalahan tersebut.

Yusuf Al-Qardawi berpendapat bahwa unjuk rasa adalah sebuah fenomena
kebiasaan normal Al-‘4dat) yang terjadi dalam kehidupan metropolitan
berbangsa dan bernegara. Karena kewajaran tersebut, Yasaka#\l -
Qardawiberanggapan bahwa hukum asal dari fenomena ini adalah Boleh atau
Mubah Menurut Yasuf Al -Qardawi di dalam Islam dibolehkan kebebasan
berpikir dan kebebasan ilmiah. Kebebasan mengemukakan pendapat dan
mengemukakan kritik juga diakui oleh Islam. Kebebasan seperti ini dapat
berubah kedudukannya dari hak menjadi wajib jika tidak ada orang lain yang
dapat melaksanakann§&usuf Al -Qatdawi termasuk salah satu ulama
kontemporer yang membolehkan demonstrasi. Bagi beliau unjuk rasa hukumnya
boleh dalam Islam selagi bertujuan baik dan di dalamnya tidak terkandung unsur-

unsur yang bertentangan dengan syariah Islam.

Dalam pendapaVYusuf Al-Qardawi tersebut memiliki kaidah hukum islam

yakni, “Hukum asal dari semua hal itu adalah boleh, (Kecuali ada nash yang

®Yusuf Al-Qardawi. Figih Perbedaan Pendapat, Penerjemah Aunur Rafiq Shaleh Tahmid, Lc.
(Jakarta: Robbani Press, 2007),.18

*yiisuf Al-Qardawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, Penerjéniars. As‘ad Yasin, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1995),884.



menyatakan sebaliknya)”. Dimana mempertimbangkan kaidah hukum fighiyyah
yang dipastikan tidak keluar davfaqashid Syarrah, yaitu memuwujudkan dan
memelihara kemaslahatan dan tidak pula lari dari misi umum dan strategi
dasarnya yang terkenal dikalangan para ahli ushul dan fugaha, yaitu: Perintah
kebaikan, mencegah kemungkaran, menolak bencana, menghilangkan kesulitan

meringankan beban, dan bertahap dalam penefapan.

Hal ini disebabkan karena prinsip beliau yang tertulis dalam Witala/al

Wa Al-Haram Fi Al-Islam menyatakan bahwa asal segala hukum adalah boleh
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?'Bunyana Sholihin, Kaidah Hukum Islam didalah tertip dan fungsslesi perundang-
undangan, (Yogyakarta: Kreasi Total Mesia, 2016),.173
“yasuf Al-Qardawi, Al-Halal wa alHaram ff ak-1slam, (Kairo:Maktabah Wahbah, 2012), 21
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“Segala hal itu tidaklah haram kecuali ada nash yang shahih dan tsubut (dalam
pengharamannya), jelas dalalah pengharamannya. Sedangkan dalil yang lemah
sanadnya, ataupun sahih dan tsubut namun tidak jelas dalalah pengharamannya,
maka ia tetap pada hukum asal : mubah. Janganlah kita mengharamkan apa yang
telah di halalkan Allah. Dengan demikian, dalam syariat Islam porsi hal yang
diharamkan itu sangat sedikit, sedangkan porsi yang halal itu sangat-sangat luas.
Hal itu disebabkan karena nash yang sahih dan jelas dalam pengharaman itu
sangat sedikit. Sedangkan sesuatu yang tidak ada dalil keharaman dan
kehalalannya, maka ia menetapi hukum asal mubahnya, serta dalam wilayah
pengampunan Tuhan”

Yusuf Al-Qardawimengatakan dalam kitabnyautawa al Mu'asirah,beliau
berkata, “Adalah menjadi hak umat Islam sebagimana umat manusia lainnya”
melakukan demonstrasi untuk mengungkapkan tuntutan dan menyampaikan
kebutuhan mereka kepada pihak pemerintah dan pembuat keputusan dengan

suara yang didengar dan tidak mungkin tidak diketahui.

Sesungguhnya suara satu orang, terkadang tidak diperhatikan. Berbeda
dengan suara para demonstran dalam jumlah besar, apalagi jika diantara mereka
terdapat para tokoh yang mempunyai kedudukan pentind dan pengaruh yang kuat
di tengah-tengah masyarakat, maka pasti suara diperhatikan. Karena tuntutan
yang disampaikan secara bersama lebih kuat dibanding apabila dilakukan

sendirian.

Prinsip yang beliau pegang dalam urusan ini adalah bahwa unjuk rasa adalah

hak seseorang warga Negara untuk menyampaikan pendapatnya.
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“dan diantara hak kaum muslimin (sebagaimana manusia lain) adalah melakukan
pergerakan dan menginisiasi unjuk rasa. Hendaknya mereka mengungkapkan
tuntutan yang telah mereka susun, sebagai wujud aspirasi atas kebutuhan mereka
kepada pemerintah”

Berikut adalah dalil yang digunakan ol®lsuf Al-Qardawidan ulama yang

membolehkan aksi unjuk rasa:
Dalil Al-Qur’an:

Al-Qur’an surah Al-Maidah ayat 2°
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3adly S Je leglass. .

!

“dan tolong menolonglah dalam kebatkan dan ketakwaan” (QS. Al-Maidah
2).

Al-Quran surah Ali Imran ayat 184
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2yusuf Al-Qardawi, Fatawa Mu’asirah. (Kairo : Dar al Qalam Li an-Nasyr @kzi’,2003) , 820
30| |a;
Ibid.,
Sip| -Qur’an, Al-Maidah, 2
$2yasuf Al-Qardawi, Fatwa-Fatwa Kontemporgterj Drs. As‘ad Yasin. .., 884
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“Dan hendaknya ada diantara kamu golongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada orang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar,
merekalah orang orang yang berunttin@S. Ali Imran : 104§

Dalil Hadis:
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“Diriwayatkan dari Ismail bin Musa Al-Fazariy, beliau berkata : diriwayatkan
dari Seif bin Harun Al-Burjumi, dari Sulaiman At-Tamimi. Dari Abi Usman, dari
Salman, ia berkata :Rasulullah SAW ditanya tentang minyak samin, keju, serta
bulu binatang. Maka Rasulullah menjawab : Yang haIaI adalah apa yang
dihalalkan Allah dalam: KitabNya, sedangkan yang haram adalah apa yang
diharamkan Allah dalam kitabNya. Sedangkan yang tidak Dia sebutkan adalah
pengampunan bagi kalian’” (HR. Turmudzi)
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“Bagaimana di antara kamu melihat kemungkaran maka hendaklah ia

mengubahnya dengan dengan tangannya. Maka barangsiapa yang tidak mampu
(mengubah dengan tangannya), hendaknya (mengubahnya) dengan lisannya, dan
barangsiapa yang tidak mampu (mengubah dengan lisannya) hendaklah

3Al-Qur’an, Ali Imran, 104
#Muhammad bin Isa At-turmudzAl -Jami’ As-Sahih, vol 3 (Mathba’ah Al-Madany, 1964).272



(mengubahnya) dengan hatinya, tetapi yang demikian itu adalah selemah-
lemahrya iman”.

Pandangan beliau tentang hukum islam selalu menjadi fatwa dan rujukan
umat islam dunia, fatwa-fatwanya bukan hanya seputar ibadah dan muammalah,
tapi juga mencakup berbagai masalah, dari politik, demonstrasi hingga revolusi
rakyat melawan pemerintah. Beliau juga berfatwa ketika mendukung demonstrasi

mahasiswi Islam melawan demonstrasi sekularisme di Al-Jazair :

3
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“Aku berkata kepada para Mahasiswi yang bertanya padaku tentang : penolakan
terhadap unjuk rasa sekularisme. Agar para muslimat (umat muslim wanita)
melakukan demonstrasi tandingan, yang terdiri dari 500.000 massa muslim
wanita!. Jumlah yang jauh jika dibanding dengan demonstrasi pertama yang
Cuma beranggotakan 1000 wanita. Menyeru dengan tetap memperhatikan syariat

Y usu Al-Qardawi, FatawaMu dsirah : Min Hadyi Al-lslam (Kairo: Dar Al-Qalam Li An-Nasyr
Wa Al-Tauzi’, 2003).829



Islam. Tentu beberapa bulan setelahnya akan ada demonstrasi yang dihadiri oleh
jutaan muslim wanita pendukung syariat. Bahkan akan ada lelaki yang
berpartisipasi disana, akan dipimpin oleh ulama Aljazair : Syaikh Syahnun
Rahimahullah. Berbeda dengan unjuk rasa lain yang bertentangan dengan syariat
Islam, maka beliau tidak bisa memberikan fatwa kebolehahnya.

D. Biografi Muhammad Bin Salih Al-Uthaymin

Muhammad bin Salih Al-Uthaymin merupakan seorang ulama’ yang
memiliki sifat zuhud, wara’, jujur ikhlas, dan berpaling dari dunia. Hal ini

menjadikan seorang ulama’ yang berbeda dengan ulama’ latinnya.36
1. Kelahiran dan keluarga

Muhammad bin § alih Al-Uthaymin lahir di Unaizah, sebuah kota di
provinsi Al-Qashim, Saudi Arabia. Lahir pada 27 Ramadan 1347H. di
lingkungan tempat tinggalnya, masyarakat mengenal keludrdgeammad
bin Salih Al-Uthaymin sebagai keluarga yang taat beragama. Dari jalur ibu,
Muhammad bin § alih “Al-Uthaymin mempunyal kakék seorang ulama
bernama Syekh Abdurrahman bin Sulaima n Al -Damigh. Syekh
Abdurrahman adalah guru pertama beliau. Di usia 15 taiuhammad bin

Salih Al-Uthaymin sudah hafal Al Qur’an, Kitab Us a4l Fikih Zad Al-

Mustagni’, dan Kitab gramatika bahasa Alfiyah Ibn Maiik.

%5Walid ibn Ahmad HusaynAl-Jami’ li al-hayati al-Allamah Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin,
Accessed Oktober 20,2022tps://www.moswarat.com/

37« St & Aes ) Cpadie o dlia O dene / Gendl) Alpadl en )l @54l - Pages Content”, Accessed
Oktober 15, 2022https://binothaimeen.net/content/pages/about.com
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2. Pendidikan

Seperti yang telah disebutkan diatas bahwa guru pertama beliau adalah
kakeknya. Selain belajar ilmu agamdphammad bin S alih Al-Uthaymin
juga belajar matematika, dan ilmu sastra di madrasah milik Rbelful Aziz
bin Salih Ad-Damigh. Kemudian beliau melanjutkan di Madrasah Mu’ali m
Ali bin Abdillah Asy-Syuhaitan.

Sejak remajaMuhammad bin S alih Al-Uthaymin diarahkan oleh
ayahnya untuk belajar ilmu agama. Beliau diutus untuk belajar ilmu syariat
dan bahasa Arab di MasjidUnaizah kepada AiAllamah Syekh
Abdurrahman bin Nasir As-Sa’dy. Beliau termasuk murid terbaik Syekh As-
Sa’dy. Kemudian beliau juga belajar di majelis Syaikh Muhammad bin Al -
Aziz Al-Muthawa’ untuk mendalami ilmu tauhid, fikih, nahwu, dsb.

Syaikh Abdurrahman.ASa’dy tergolong sebagai guru besarnya yang
pertama. Tak hanya 'mengambil pengetahuan dari bélabammad bin
Salih Al-Uthaymin juga mengikuti jalan hidup AsSa’dy. Beliau mengikuti
metode belajarnya, orisinilitasnya, cara mengajarkannya, dan keterikatannya
yang kuat dengan dalil. Inilah yang menyebabkathammad bin S alih Al-
Uthaymin dikenal sebagai salah satu tokoh ulama pendorong gerakan Islam
puritan (pemurnian Islam) yang kembali pada dalilQ&kan dan As-

Sunnabh.



Tahun 13721372H, setelah mendapat restu dari SyaAldSa’dy,
Muhammail bin S alih Al-Uthaymin bergabung ke Ma’had Ilmi di Riyadh.
Selama belajar di sana, beliau bergaul dengan ulama-ulama besar yang
mengajar di sana, seperti Syaikh Muhammad Al-AminSgsy’ithi, Syaikh
Al-Faqih Abdul Azi z bin Nas ir bin Rasyid, dan Syélh Abdurrahman Al-
Ifriqi.

Di masa-masa itu pulayluhammad bin S alih Al-Uthaymin mulai
mengenal SyaikAbdul Aziz bin Abdullah bin Baz dalam kajian- kajiannya
di Masjid. Muhammad bin § alih Al-Uthaymin mengikuti kajian S ahih
Bukhari dan kiab-kitab karya Syaikhul Islam Ibnu Taymiyyah. Bisa
dibilang, Syaikhbin Baz adalah guru besar keduanya setelah SyAgkh
Sa’dy. Pertemuannya dengan Bin Ba z inilah yang banyak berpengaruh pada
hidupnya, sehingga corak pemikirannya cenderung §jﬁma.

Tahun 1374HMuhammad bin S alih Al-Uthaymin kembali ke Unaizah,
dan kembali mengikuti kajian-kajian Syaikh Abdurrahman 8s’dy.
Sembari melanjutkan pendidikan formalnya di Fakultas Syariah di King

Saud University.

3. Corak pemikiran

Seperti yang dijelaskan di atas, bahwa seorang ulama wahaby dan

pemikiranMuhammad bin Salih Al-Uthaymin banyak terpengaruh oleh guru

¥Solah Mahmud As-Saiéipsiklopedi Fatwa Syaikh ‘Utsaimin, Jilid 1, (Jakarat: Pustaka As-
Sunnah, 2009), 12



besarnya yaitu Syaikh Abdurrahman 8s8'dy dan Syaikh bin Ba z. Hal ini
menyebabkan corak pemikiran diantara mereka memiliki banyak kemiripan.
Diantaranya adalah keterikatan semua fatwanya akan dalil naQlurAdn

dan As-Sunnaf® Hal ini dapat kita ketahui dari banyak pendapatnya di
kitab-kitab beliau. Sebagaimana yang terjadi dalam bab unjuk rasa

sekalipun. Logika yang digunakan, diutarakan dengan kata-kata berikut :
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“hendaknya kamu mengikuti salaf. Jika hal tersebut terjadi pada masa para
salaf, makatu pasti baik. Sebaliknya, jika tidak terjadi berarti itu buruk”

Semua pendapatnya berlandaskan pada satu tujuan utama, yakni
Ta’shil Al-‘ilm Ar-Rashin (Purisasi ilmu secara sadar). beliau tertarik untuk
menulis, memperbaharui fatwa, dan jawaban yang didasarkan7pada
Al-‘ilm Ar-Rashin (Purisasi ilmu secara sadar), beliau juga menerbitkan
berbagai buku, surat, ceramah, fatwa, pidato, majelis dan artikel,
memproduksi ribuan jam audio yang merekam ceramah, pidato, pertemuan,
program radio dan pelajaran ilmiah dalam penafsiran Al-Qur'an dan
penjelasan khusus dari hadis, Sirah Nabi, turats, dan menyusun ulang ilmu-

ilmu syariatserta tata bahasa.

*Ibid., 13



Keterikatan dan keketatavfluhammad bin S alih Al-Uthayminpada dalil
dapat kita simak secara jelas dalam kitabnya Syathiatsi’ ‘Ala Zad A-
Mustasni’, bahkan dalam beberapa pendapatnya, beliau berselisin dengan
Ibnu Taimiyah karena tuntutan dalil. Menurut beliau, dalil adalah harga mati

syariat.
4. Aktivitas Dakwah Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin

Muhammad bin S alih Al-Uthaymin lebih banyak disibukkan dengan
majelis-majelis ilmu sejak beliau selesai m&nu ilmu di Ma'had ‘Ilmi
Riyad sekitar tahun 1374 Hijriah atausekitar tahun 1955 M&%&ecara
bersamaan beliau juga mengikuti kiliumum di Ma’had‘Ilmi Ibn Sa’a d
cabang Qassim. eflah wafatnya guru beliau Nas  iruddin al Sa’di pada
tahun 1376H, beliau menggantikannya menjadi imam Masjid Agung
‘Unaizah dan mengajar di perpustakaan hingga beliau wafélt.

Muhammad bin'S alih Al-Uthaymin juga menjadi mudarris atau guru
di Masjid Nabawi dan Masjidil Haram pada musim haji dan pada bulan
Ramadan. Beliau juga menjadi pemberi ijazah ilmu dan sanad sejak tahun
140 H sampai menjelang wafat belifBada sekitar tahun 1414H beliau
mendapatkan penghargaan internasional dari Raja Faisal@tan Malik

Faisal al-‘Alamiyah.Penghargaan itu diberikan atas khidmah beliau terhadap

“Ibnu baz ibnu ‘Uthaymin,Ta ligat Siyasah, hal.7 Accessedhttps://www.noor-book.com/
A1) pai
1bid.,.7
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pendidikan dan terhadap agama Islam dan juga atas beberapa prestasi beliau

di antaranyd?

1) Berakhlak mulia dengan meneladani akhlak para ulama.Utamanya adalah
sifat wam’lapang dada, jujur, dan bekerja demi kepentingan dan
kebaikan kaum muslim.

2) Banyak kalangan yang mengambil manfaat dari ilmunya.Baik melalui
pengajaran, fatwa maupun karya ilmiahnya.

3) Intensitas penyampaian kajian-kajian umum yang bermanfaat.

4) Keikutsertaan di banyak Muktamar Islami.

5) Implementasi dakwah yang senantiasa mengikuti metode hikmah dan
nasehat yang baik. Serta meipilkan pemahaman dan akhlak S alaf as-

Salih secara konsisten.
Beberapa kegiatan dakwdhihammad bin Salih Al -Uthaymin!ainnya yaitu®?

1) Menjadi anggota Majelis Agung Ulamaldi’ah Kibar ‘Ulama’).Dengan
SK yang dikeluarkan pada tanggal 11 Rajab 1407H pada saat diketuai
guru beliau Abdullatbin Baz.Terakhir kaliAl-‘Uthayminhadir di majelis
ini pada tanggal 2 Zulkaidah 1421H saafelis diadakan di kota Riyad.

2) Majelis Qudatatau majelis yang khusus dihadiri oleh para hakim.Majelis
ini dilaksanakan pada setiap hari Ahad setiap pekan setelah salat Ashar.

Yang kemudian diganti setelah salat Isya pada hari Selasa.Beliau

“Muhammad bin $ alih al-‘Uthaymin, Mandumah Us il Figh wa Qawa iduhu (Riyad: dar ibn
jauziy, 1434 H),.12.
“3Walid Ibn Ahmad Husayn, Al-Jami’ li al-haydti..., 113.



3)

4)

5)

6)

7

8)

membacakan kitab yang pertama adalah kitab “Turazqu al Hukmiyyah’
karangan lbnu al-Qayyim alJauzidan selesai pada tanggal 25
Jumadilawal 1409H. Kitab terakhir yang beliau baca adalah kitab
A’alamu al Miigi’m dari tanggal 11 Jumadil Akhir 1420H sampai 29
Zulhijah 1420H.

Majelis khusus santrAl-‘Uthaymin. Adanya majelis ini didasari oleh
santri-santri senior yang merasa bahwa majelis pengAjidaijthaymin

yang secara umum dihadiri oleh banyak kalangan dan tingkat keilmuan
menjadikan sulit untuk bertanya dan belajar secara intens dengan
beliau.Majelis ini dihadiri oleh 12 santil-‘Uthaymin yang merupakan
dosen di Ma’had ‘Ilmi Imam Sa’a d di Qassim. Majelis ini di mulai pada
tahun 1406 sampai dengan tahun 1421H.

Ketua majelis pengajar bidangjidah di Universitasalmam Sa’t  d di
Qassim.

Majelispenyusunan kurikulum Ma’had ‘IImiyah.

Majelis ilmu da’i di Baridah.Pengajian ini dilaksanakan pada setiapsabtu

pekan pertama setiap bulan dan hanya bertahan dua tahunkarena jarak
yang jauh antara Baridah dengan ‘Unaizah.
Majelis Khutaba atau khotib kota ‘Unaizah.

Anggota majelis Gerakalmar Ma rufwa Nahyr Mungkar.



5. Karya-karyanya

Dengan corak pemikiran yang telah disebutkan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa corak kamyya pun akan berbeda dengan Yu  suf Al -
Qardaw1. BilaAl-Qardawi banyak terbuka dengan pemikiran-pemikiran
modern, Al-Uthaymin cenderung kaku karena patokan dalilnya. Berikut

adalah sebagian dari karya-kav@hammad bin Salih Al-Uthaymin: **

 —

. Talkhis Al Hamawiyah.

2. Ligat Al-bab Al-Maftiih.

3. Tafsir Ayat Al Ahkam (belum selesai).

4. Syarh Umdatul Ahkam (belum selesai).

5. Musthalah Hadi.

6. Syarh Al Agidah Al Wasithiyah.

7. Agidah Ahlus Sunnah Wal Jaria/. .‘
8. Takhrij Ahadits Ari Raudh Al Murbi.

9. Risalah Al Hijab.

10. Majmu’ Fatawa wa Rasail.

E. Metodelstinbat Hukum Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin

Metode istinbathukum erat kaitannya denganus  al fikih.Sebagaimana
ungkapanAl-‘Uthaymin di dalam kitabSharh al-Usial min ‘ilmi  al-Usial nya

bahwa seseorang tidak akan pernah bisa mendapatkan tujuannya dalam

4Solah Mahmud AsSa’id, Ensiklopedi Fatwa Syaikh ‘Utsaimin, Jilid 1, 13



memahami hukum yang ada dalam #’an dan al-Hadis kecuali dengan

memahami usil figih.*® Beliau mengutip ungkapan dari Ibnu Taimiyah;
Jyodl g JV = s
“Siapa yang mengharamkan ilmu usul, maka dia tidak akan mencapaitujuannya.”

Sebuah kepastian dalam hukum Islam adalah, hukum harus bersumber dari
dua sumber primer AQur’an dan al-Hadis.Namunhal ini akan menjadisulit jika
tidak ada nas yang detail secara langsung dala@u&knataupunal-Hadits
tentang sebuah hukum yang menuntut kita untuk memecahkan permasalahan-
permasalahan hukum tersebut berdasarkan dua sumber prighetAd-dan al-
Hadis.Hal ini bisa kita pecahkan dengan menggunakan sebuah cara atau metode
yang disebut sebagai metode ijtihad.Beliau menjelaskan bahwa jika kita sudah
memahami usili figih: maka kita 'memungkinkan untuk bisajmenggali hukum dari
dalil pokok?®

Muhammad bin § alih Al-Uthayminmengatakan,tidak semua orang bisa
berijtihad?’Ada syarat-syarat khusus yang disampaikan @letUthaymin di
dalam syarat seseorang bisa menjadi seorang muffaydrat jtihad adalah:

a. Mengetahui dalil syariat yang dibutuhkan oleh syariat di dalam

ijtihadnya.Seperti Ayat-Ayatl zkamdan Hadis-Hadihkam.

“*Muhammad bin $ alih al-Uthaymin, Sharh altsal min limal -Usil (Riyad}:Dar Ibn Jauzi y,
2011), 18.

*Ibid.,.35.

“Ibid..,.43.

“Ibid.,.63.
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. Mengetahui sesuatu yang berhubungan dengan derajat Hadis.Baik dari segi
kesahihannya  kedaifannya.Atau juga  mengetahui sanad  dari
Hadistersebut.Serta mengetatiii/ul Hadith dan lain-lain yang berhubungan
dengan derajat Hadis.

. Mengetahui  kaidah nasikh mansukh serta hukum-hukum yang
disepakati.Sehingga tidak mengambil hukum dari dalil yang sudah
dimansukh.Atau mengambil hukum secara berbeda dengan kesepakatan ulama
yang ada.

. Mengetahui dalil dari sesuatu yang berbeda dari hukumnya.Seperti Takhsis
ataupun yang lainnya.

. Mengetahui kaidah-kéah bahasa dan kaidah kaidah us al figih yang
berhubungan dengan pemahaman dalil secara tekstual. Seperti khas, mutlak,
mugayyad, mujmal, bayan dan lain sebagainya. ‘

. Mampu dan sanggup_ untuk melakukan istinbat hukum dari dalil-dalilAl-
Qur’an dan al-Hadis.Sehingga dia tidak hanya membaca tapi juga memahami
dan bahkan hafal dari dalil-dalil tersebut.

Muhammad bin $ alih Al-Uthaymin menjelaskan dalam kitaladham Us il

aI-Fiqz‘hi,49 bahwa hujjah atau dalil seseorang dalam menggali hukum secara

umum terdapat 4 metode atau 4 dasar. Pertama adal@hr’Ahk, yang kedua

adalah Hadis, yang ketiga adalah ijmak ummat, dan yang keempat adalah kias

sahih. Beliau juga menggunak@au/ Sahabah sebagai hujjah setelah @ix’an

““Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin, Mandumah Usil Figh....17.



71

dan al-Hadis. Kemudian ucapan atau pendapat dari KhulafaurRasyidin dan
kemudian pendapat para sahabat. Beliau mendahulDkahS ahabah sebagai
hujjah daripada kias dan juga ijmak. Hal ini ini terbukti dengan hujjah atau dasar
yang beliau gunakan untuk legalitas dari kias dengan menggunakan Qaul
Sahabah®

Dalil yang pertama yang beliau gunakan adalaf#d=an.Yaitu kalam atau
firman Allah yang menjadi hujjah atau dalil secara ijmak umat Islam.Pengertian
Al-Qur’an secara istilah yaitukalam atau firman Allah yang diturunkan kepada
Nabi Muh ammad Saw.Melalui perantara Jibril yang merupakan mukjizat dan
dianggap ibadah bagi yang membacatiya.

Dalil kehujjahan AlQur’an terdapat di dalam Al-Qur’ansendiri yaitu dalam

surah AnNisa’ Ayat 174°%

203 bod o EON | 0 EHE o # Niies T %% s (BN 23
L;.:z.a by Vgl UJ.:\) Vg{) P duj.g vf;\:— Je :er\ (W]¥)

”Hai umat manusia, telah datang kepadamu sebuah bukti yang meyakinkan dari
Tuhanmu, dan Kami telah menurunkan kepadamu cahaya yang terang.” (QS: An-
Nisa’: 174)

Al-Qur’an merupakan dasar dari sebuah pondasi hukum.Baik secara mantuq,

mafhum, dan isyarah, kita juga wajib mengambil dalil dariQAf2an.Dalam

*Muhammad bin Salih al-Uthaymin, Sharh algil...,.492.

*"Muhammad bin Salih al-*Uthaymin, Ma ‘alim Usiil Fighi ‘Inda Ahlussunnah. (Riyad}: Dar lbnu
Jauziy, 1427 H),102.

*2Al-Qur’an, an-Nisa, 174
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artian, wajib mempertimbangkannya sebagai dalil.Dari dalilQ&d*an ini
terkadang lahir hukum wajib, Sunah,makruh, dan mubah.

Pembahasan yang terdapat dalam permasalah@urAda sebagai hujjah
bukanlah tentang apakah Alr’an merupakan dalil atau bukan.Tetapi di dalam
hukum yang ditunjukkan dan dimaksudkan dalamQAtzan, sebagaimana
dalam permasalahan lddah. Dalamir’anterdapat kata Quri' yang menjadi
pembahasan tentang arti dari kata itu.

Al-Qur’an tidak membutuhkan pembahasan tentang sanad.Karena semua
ayat dalam ARur’an adalah mutawatir,yang dibacakan secara talagqi,face to
faceatau tatap muka sampai dengan sekarang.Adapun perbedaan dalam bentuk
qgiraah, seperti satu giraah dengan huruf ‘Arafatau huruf sambung dan yang lain
tidak memakai huruf4raf tidaklah menjadi masalaf.

Dalil yang. beliau gunakanselanjutnya adalah sunqh.Secara istilah Sunah
memiliki arti jalan atau_menempuh, baik dalam pekerjaan yang baik ataupun
buruk.Sunah juga berarti terjadinya pekerjaan yang konsisten dan tetap tidak
berubah-ubafi’Sedangkan arti Sunah secara istilah adalah setiap sesuatu yang
keluar dari Rasulullah Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam selain Al-Quran.Baik berupa
ucapan, perbuatan ataupun penetdf@nna nabi Muh ammadallallahu ‘Alaihi

wa Sallam adalah manusia yang maksum atau terjaga dari menetapkan sesuatu

secara salah.

*3Muhammad bin Salih ak-Uthaymin, Mandumah Usil Figh..., 205.
** Abdullah alJadiy’ al-‘Unziy, Taisir ‘llmi al -Usil Fighi. (Beirut Muassasah Rayya n, 1997).
125.
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Sunnah secara umum terbagi menjadi dua jenis,
yaituSun@ahQaulidanSunahFi'. Sunnah gauli terdapat dua
macam,pertan@auliatau ucapan secara jelas seperti ucapan Rasulullah Sa
begini dan begini.DanQaul yang semakna dengan @Qauli seperti
Rasulullah memerintah begini dan melarang begini.StiNaddalah setiap apa-
apa yang dilakukan Nabi yang ditujukan untuk hukum syaiislil yang
menunjukkan Hadis sebagai hujjah terdapat dalanQuklan surahAn-Nisa’

Ayat 59°°

W

A v o£ir 20 s st S s F s N
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah. Rasul dan orang-
orang yang berkuasa di antara kamu. Dan jika kamu tidak setuju atas apa pun,
rujuklah kepada Allah dan Rasul, jika kamu beriman kepada Allah dan Hari
Akhir. Itu adalah(cara) terbaik dan terbaik dalam hasil.” (QS: An-Nisa’: 59)

Hadis atau Sunnah yang dianggap dalam pandaAgdsithaymin adalah
Hadis atau Sunnah yang yang muthabbatah.Artinya ditetapkan oleh ahli ilmu

dengan cara menukil atau mengutip.Hal ini mengecualikan Hadis yang daif dan

maudu’, karena Hadisdaif danaudu 'tidak bisa dijadikan sebagai hujjah.

*bid., 126
*°Al-Qur’an, An-Nisa’,59
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Al-‘Uthaymin mengatakan bahwa ulama yang memperbolehkan untuk
menggunakan Hadis daif sebagai hujjah atau dalil tetap mensyaratkan beberapa
hal yaitu:

a. Tidak merupakan Hadis yang sangat daif.

b. Tidak meyakini Hadis daif itu benar-benar dari Rasulullah.

c. Penetapan hukum berdasarkan Hadisdaif bukan merupakan hukum
yang asal atau mendasar.

Pembahasan tentang Hadis yang kedua yaitu pembahasan dalam dalalah atau
arti dan maksud dari Hadistersebut.Seseorang yang akan menggunakan Hadis
sebagai hujjah harus terlebih dahulu melakukan pendalaman tentang derajat
Hadis tersebut.Kemudian mengambil dalil atau memahami maksud dari Hadis
tersebut.

Selanjutnya ijmak, secara tekstual ijmak berarti sepakat.Sedangkan secara
istilah yaitu kesepakatan mujtahid umat ini pada sebuah hukum syariat setelah
wafatnya nabi Muhammad Saw.Dalam definisi yang dijelaskan uldrgal figih
tentang ijmak, mengecualikan kesepakatan mugqallid atau orang yang hanya
taqlid tanpa berijtihad.Seorang mujtahid tetap disyaratkan juga mujtahid umat
saat ini dan bukan mujtahid pada zaman terdahulu, atau bahkan saat nabi
Muhammad Saw masih hiddp.

Al-‘Uthaymin mengatakan,ljmak harus didasarkan atasQwfan dan

Sunah.Karena umat Islam tidak akan ber-ijmak pada sesuatu yang tidak terdapat

*"Muhammal bin Salih al-‘Uthaymin, Sharh aW/sil...,489.
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dalil yang mendasarinya.Sehingga dalam definisi dikatakan pada hukum syariat,
bukan hukum adat atau hukum yang lainnya.

limakharus ditetapkan dengan carangysahih dan harus dari orang yang
dapat diakui kredibilitasnya serta tidak terdapat perbedaan pendapat ulama
terdahulu.ljmakdibagi menjadi dua; pertama ijiRakiykedua
ijmakZanniy.ljmakgativadalah ijmak dalam permasalahan yang jelas.Seperti
wajibnya salat, haramnya khamar dan lain sebagainya.Sedangkanaijpnigk
adalah kesepakatan mujtahid berdasarkan penelitian dan pengembangan
pemahaman dari nasAlur’an dan Sunah.

Yang keempat adalah kias.Secara bahasa arti kias adalah menyamakan
sesuatu dengan sesuatu yang lain.Adapun secara istilah ulama ahli Ushul kias
adalah menyamakan suatu hukum cabang dengan hukum asal karena adanya
persamaan dalam ‘illat atau sebab di antara keduanya.Kigs tidak boleh kosong
dari rukun-rukun kias yang ada empat yaitu;

a. Asal/ hukum asal yang ada dalam na@Ail’an atau Sunah.

b. Cabang atau hukum yang tidak terdapat dalam nQs&kn dan
Sunah.Sedangkan syarat-syarat kias adlah:

c. Tidak terdapat berlawanan dalil yang lebih kuat daripada kias
tersebut.

d. Terdapat hukum secara nas atau ijmak pada ada hukum asalnya.

8pid,. 526.



e. Dalam hukum asalnya terdapat sebuah illat yang jelas yang
memungkinkan untuk di-jami'-kan di antara hukum asal dan hukum
far'u.

f. Terdapat sebuah illat yang mengandung makna yang sesuai secara
hukum yang dapat diketahui dari kaidah-kaidah syariat yang dianggap
sahih. Seperti illat memabukkan dalam khamar.

g. Harus terdapat illat di dalam hukum far‘u-nya seperti adanya illat
tersebut di dalam hukum asal.

Kiassecara umum dibagi menjadi dua macam. Pertama kiasjali
dan kedua adalah kias khaft . Definisi dari kias jali adalah kias yang illat atau
sebab dari sebuah hukum itu dinas olehQAf:an, Sunah, ataupun sudah
menjadi ijmak ulama. Dan bisa dipastikan tidak adanya perbedaan antara asal
ataupun far'u-nya.Sedangkan kias khafi yaitu kias yang‘illatnya ditetapkan oleh
istinbat hukum.Dan tidak bisa dipastikan bahwa tidak ada perbedaan antara asal
dan far'u-nya.

Kias yang menjadi perbedaan pendapat di antara ulama adalah kiasShabah
dan kiasAgsi. Pembagian dua kias ini adalah kias yang tidak berdasarkan pada
illat atau sebab. Sedangkan metode istinbath yang lain seperti istihsan dan
Istishab Al-‘Uthaymin menganggapnya bukan sebuah hujjah atau dalil yang bisa

digunakan. Karendstishab bukan merupakan dalil tersendiri tetapi wujud dari
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penerapan pemahaman @ix’an, Hadis, kias serta ijmak, sedangkan istihsan

tidak bersandar pada Aur’an dan al-Hadis>®
F. Pendapat Muhammad bin SalihAl-‘Uthaymin Tentang Unjuk Rasa

Adanya perbedaan pendapat oleh para ulama didalam menetapkan suatu
hukum biasanya hanya dalam permasalahan cabang, bukan merupakan permasalah
pokok dan tidak ada hubungannya dengan permasalahan wajib. Sementara itu
adanya suatu persatuan umat merupakan suatu yang sangat wajib dalam hal
menyikapi perbedaan tersebut. Pada umumnya para ulama lebih mendahulukan
perkara yang wajib, yakni adalah maslahat untuk persatuan umat daripada perkara
sunnah yang dapat merusak perkara yang wajib. Disini tentunya sangat
memerlukan akhlaq yang baik dalam suatu pergaulan antara ummat fuslim.

Muhammad bin S alih Al-Uthaymin dan beberapa ulama wahaby hampir
memiliki pendapat yang sama yakni tidak memperboléhkan adanya unjuk rasa
dikarenakan alasan kemaslahatan, keamanan, dan sebagainya. Af&lapun
Uthaymin memberikan saran tentang bagaimana menyampaikan suara kepada
pemerintah, jika pemerintah itu muslim cukup baginya nasihat dari Al-Quran dan
Hadis.

Muhammad bin § alih Al-Uthaymin memandang fenomena demonstrasi tidak

hanya sebagai fenomena sosial sebagaimana pemikiraumf Al -Qardawi. Al-

**Muhammad bin Salih al-*Uthaymin, Mandumah Usill Figh...221.
®Abu Ubaidah Yusuf, Demonstrasi Solusi Atau Polusi. (Bogor: Pustaka Darul 069)255



Uthaymin memandang unjuk rasa sebagai salah satu tindakan yang tidak pernah

dicontohkan oleh salafus salih, sehingga langsung dihukumi buruk/syarr.
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“ikutilah para salaf, jika hal tersebut ada di zaman pada salaf, maka itu baik. Jika

tidak ada, berarti itu buruk. Dan tak diragukan lagi, bahwa unjuk rasa itu buruk.

Karena mengundang pada, kerusuhan dari. para demonstran dan pihak lain,
bahkan bisa menimbulkan ' permusuhan. Baik ‘dalam fenomenanya, dari sisi
ekonomi, maupun terhadap fisik. Karena manusia jika terjerembab dalam

kekacauan ini, mereka bisa jadi seperti orang mabuk yang tak tau apa yang
sedang ia katakan maupun lakukan. Demonstrasi sepenuhnya buruk, baik
mendapat izin maupun tidak dari pemerifitah

MenurutMuhammad bin Salih Al-UthayminUnjuk rasa adalah perkara baru,
hal ini tidak pernah dikenal di asa Nabi Muh ammad Saw, para Khulafaur
Rasyidin, maupun di masa para sahabat Radhiyallahu anhum. Dan meminta agar
kita mengikuti pendapat para salaf. KemudmnJthaymin dalam kitabnya juga

menjelaskan bahwa didalam unjuk rasa terdapat kekacauan dan huru-hara

®"Muhammadbin Salih al-Uthaymin, Ligat A-bab A-Maftih. Juz 11, 92 ,Accessed November
11, 2022 http://www.shamela.ws
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sehingga menjadikannya sesuatu yang terlarang. Padanya terdapat pengrusakan
terhadap kaca, pintu, dan yang lainnya. Dalam unjuk rasa juga bercampur baur
antara laki-laki dan perempuan, para pemuda dan orang tua, serta terjadi

kerusakan-kerusakan maupun kemungkaran-kemungkaran.
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“Demonstrasi pasti tidak membantu, dan hanya akan membuka pintu bagi
kejahatan dan kekacauan, karena demonstran itu akan melewati toko-toko dan
barabg-barang bisa dicuri, dan bercampurnya para pemuda dan orang tua, dan
kadang kadang ada wanita diantara mereka. Maka itu tercela dan tidak ada
kebaikannya.”

Dari fatwa beliau bisa di' simpulkan® bahwa, dalam‘inkarul munkar wajib
mengikuti dalil dari para salaf, unjuk rasa tidak pernah dikerjakan para salaf dan
bukanlah jalan dan manhaj mereka, sebab ia adalah tindakan yang menimbulkan
keburukan. Unjuk rasa adalah penyebab lahirnya kekacauan dan menyebabkan
seseorang bertindak anarkis bagai orang gila. Unjuk rasa semuanya adalah
keburukan, baik yang diizinkan oleh pemerintah maupun yang tidak diizinkan,

baik dilakukan secara damai atau yang ricuh semuanya adalah haram, sebab

®2\fuhammad bin Salih al-‘Uthaymin, Ligat A-bab A-Maftih. Juz 12, 111, Accessed November
11, 2022 http://www.shamela.ws
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pengharamannya adalah unjuk rasa merupakan pintu menuju kerusakan.

Sementara agama kita mengharuskan menutup semua pintu yang mengantarkan
kepada kerusakan. Adanya izin berdemo dari pemerintah bukanlah legitimasi

syar’l, sehingga unjuk rasa pun diperbolehkan. Bahkan unjuk rasa atau

demonstrasi tetap haram, karena ia adalah kerusakan.

Pendapat senada juga disamkpmioleh guru beliau Abdul ‘Azi  z bin Ba z

bahwa unjuk rasa bukanlah metode yang baik karena menyebabkan ditolak dan
tidak diterimanya kebenaran, berkobarnya kegoncangan, kezaliman, permusuhan,
dan baku pukul. Dan juga demonstrasi atau unjuk rasa tidak pernah dilakukan
Nabi Saw ketika tinggal di makkahmaka Abdul ‘Azi z bin Ba z menyuruh kita

untuk melakukan kritik dengan jalan yang benar. Jalan yang benar adalah
mengunjungi, menulis surat dengan cara yang baik, maka engkau menasihati
presiden, pemimpin dengan.cara ini, bukan, denganh cara kekerasan dan

demonstrasi®

®3Abu Fairuz Abdurrahman;Demonstrasi dan Unjuk Rasa Menurut Para Ulama”. (Semarang:
Maktabah Fairuz: 2018). 28



BAB IV
ANALISISKOMPARATIF PENDAPAT YUSUF AL-QARDAWI
DANMUHAMMAD BIN SALIH AL-UTHAYMIN TENTANG HUKUM

UNJUK RASA

A. Analisis Pendapat Yuasuf Al -Qardawi dan Muhammad bin S  alihAl-

‘Uthaymin Tentang Unjuk Rasa.

Yusuf Al-Qardawi berpendapat bahwa unjuk rasa adalah sebuah fenomena
kebiasaan normal Al-‘Adat) yang terjadi dalam kehidupan metropolitan
berbangsa dan bernegara. Karena kewajaran tersebut, Yasaka#\l -
Qardawiberanggapan bahwa hukum asal dari fenomena ini adalah boleh atau
mubah Menurut Yasuf Al -Qardawi . di. dalam Islam dib{olehkan kebebasan
berpikir dan kebebasan ilmiah. Kepbebasan mengemukakan pendapat dan
mengemukakan kritik juga diakui oleh Islam. Kebebasan seperti ini dapat
berubah kedudukannya dari hak menjadi wajib jika tidak ada orang lain yang
dapat melaksanakannydiasuf Al -Qardawi termasuk salah satu ulama
kontemporer yang membolehkan demonstrasi. Bagi beliau unjuk rasa hukumnya
boleh dalam Islam selagi bertujuan baik dan di dalamnya tidak terkandung unsur-

unsur yang bertentangan dengan syariah Islam.

YYiasuf Al-Qardawi, Fatwa-Fatwa KontemporgPenerjemah Drs. As‘ad Yasin, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1995),884.



Muhammad bin § alih Al-Uthaymin dan beberapa ulama wahaby hampir
memiliki pendapat yang sama yakni tidak memperbolehkan adanya unjuk rasa
dikarenakan alasan kemaslahatan, keamanan, dan sebagainya.Adapun
Uthaymin memberikan saran tentang bagaimana menyampaikan suara kepada
pemerintah, jika pemerintah itu muslim cukup baginya nasihat dari Al-Quran dan

Hadis.

Pendapat yang paling relevan pada masa sekarang tentang hukum unjuk rasa
adalah pendapat Yu suf Al -Qardawi yang membolehkan unjuk rasa. Hal ini
dikarenakan pada kenyataannya di negara-negara demokratis unjuk rasa menjadi
cara bagi rakyat untuk menyuarakan kritik dan aspirasi terhadap pemerintah.
Bahkan di Indonesia unjuk rasa sering sekali digelar dan selalu memberikan

dampak yang positif bagi pemerintah agar memenuhi tuntutan rakyat.

Kekhawatiran Muh ammad bin S alih Al-‘Uthaymin tentang potensi unjuk
rasa yang menyebabkan kerusuhan dan kerugian tentu berpotensi terjadi tetapi
bisa di hindari jika pengamanan dari pihak polisi dan koordinator lapangan lebih
memberikan himabauan dan arahan supaya para pengunjuk rasa lebih fokus
terhadap tuntutan dan tujuan aksi ketimbang melakukan tindakan yang

menggangu atau membahayakan orang lain.



Pemberian hukum haram, juga akan berdampak luas jika diberikan
mengingat aksi ini juga menjadi kontrol rakyat. Dampak yang dimaksut ada pada
sisi pemerintah bisa menjadi sewenang-wenang dalam membuat kebijakan. Jika
unjuk rasa diharamkan maka pemerintah bisa menjadi otoriter dan rakyat
menjadi antipati terhadap negaranya. Tentu solusi yang efektif harus diberikan

jika hal ini benar benar terjadi.

Pemberian hukum mubah bagi unjuk rasa bukan berarti menjadi brutal dalam
melaksanakan aksi. Pemberian hukum haram juga mungkin diberikan. Kondisi
haram ini diterapkan jika aksi ini mengakibatkan terganggunya masyarakat lain
akibat aksi ini atau kemudaratan lebih besar yang terjadi dalam aksi ini. Bagi
seorang pengunjuk rasa melakukan pengerusakan hingga mencaki maki dan
berujung fitnah maka menyebabkan haram. Hal ini dikarenakan pengunjuk rasa
seharusnya melaksanakan aksinya dengan sesuai akhlaqul karimah dan aturan

Negara yang berlaku.

B. Analisiskomparatif Pendapat Tentang Hukum Unjuk Rasa antara Yuasuf Al-

Qardawi dan Muhammad bin Salih al-*Uthaymin.

1. Persamaan Pendapat tentang unjuk rasa

Pada dasarnydisuf Al-Qardawi dan Muhammad bin S alih al-‘Uthaymin
memiliki persamaan dalam pandangan terkait unjuk rasa y&#ksuf Al -

Qardaw1 melarang jika unjuk rasa dilakukan secara anarkis atau rusuh , dalam



kitab fata wa mu’a shirah beliau menjelaskan tidak bisa menghilangkan
kemunkaran dengan kemunkaran yang lebih besar. Seperti menjadi pemicu
timbulnya fithah yang menyebabkan pertumpahan darah orang orang yang tidak
bersalah, perusakan kehormatan, perampasan kekayaan dan berakibatkan
kemunkaran semakin kokéNuhammad bin S alih al-Uthaymin juga memiliki
pendapat yang sama dalam kitab beliau secara jelas melarang aksi tersebut, sebab

unjuk rasa merupakan pintu menuju kerusakan.

2. Perbedaan pendapat tentang unjuk rasa

Perbedaan dalam lIslam tidak lepas dari metode pemahaman dalil dalam
Islam. Ada dua macam metode pemahaman dalil dalam Islam, yang pertama
yakni dalil pasti atau dalil muik dan yang kedua yakni dalil z anniy atau dalil
relaif. Dalil Qatiy semisal hukum sholat, zakat, puasa, haji, dan yang lain lagi .
Sedangkan dalil z' anniy Semisal ‘rukun' sholat," zakat deﬁgan uang, dan yang
lainnya.

Dalam hukum unjuk rasa tidak ada dalil yang jelas dan rinci yang membahas
tentang hukum unjuk rasa ini. Sehingga memungkinkan terdapat perbedaan
pendapat dalam pengambilan hukum tentang unjuk rasa. Lahirnya perbedaan ini
secara garis besar berdasarkan atas pemahaman dari Hadis dan dilandasi dalil al-
Qur’an. Ada tiga permasalahan yang berbeda antara Yusuf Al -Qardawi dan

Muhammad bin Salih al-*Uthaymin:

Yiisuf Qardawi, Fatwa-Fatwa Kotemporer jilid, 2erjemah As’ad Yasin, (Jakarta: Gema Insani
Press, 1995p99.



a. Perbedaan prinsip hukum asal.

Dapat diambil kesimpulan bahwa keduanya melihat masalah ini dari
sudut pandang yang berbedaisuf Al-Qardawi mengatakan bahwa hukum
unjuk rasa dalam islam adalah mubah atau b&elub tidak ada Nas yang
jelas dan berdasarkan alasan tersebut maka berlaku kaidah fikih “segala
sesuatu adalah boleh” . Bahkan tergolong perbuatan amar ma’ru = fnahi
munkar. Dan sedangkaMuhammad bin S alih al-‘Uthaymin mengatakan
bahwa hukum unjuk rasa dalam islam adalah makruh atau dilarang sebab
tidak ada contoh yang dilakukan para salaf terdahulu.

b. Perbedaan Perspektif

Sebagaimana dijelasakan dalam poin sebeluriviigaf Al -Qardawi
memandang unjuk rasa sebagai fenomena sosial yang lumrah terjadi, tak
ubahnya seperti fenomena sosial lain seperti makap bersama, pasar kaget,
maupun yang. laidain. SedangkanMuhammad bin S alih al-‘Uthaymin
melihat poin agama dalam fenomena unjuk rasa. Beliau menganggap segala
hal yang tidak dicontohkan oleh salafus salih sebagai kesalahan yang tak
patut dilakukan. Bukan hanya dalam urusan ubudiyah, meNuh@mmad
bin Salih al-‘Uthaymin kehidupan sosial para salafus salih juga merupakan
teladan ideal dalam menjalankan kehidupan.

c. Perbedaan menyikapi peristiwva
Dalam menyikapi fenomena unjuk rasa, keduanya pun memiliki

pandangan yang sangat berbeWasuf Al-Qardawi menilai banyak nilai



positif (Maslahah mursalah) yang membangun kehidupan sosial dalam
unjuk rasa, di dalamnya ada nilai menyampaikan pendapat, tolong
menolong dalam kebaikan, serta perbaikan pemerintahan. Mevitasuf
Al-Qardawi nilai-nilai tersebut berbanding lurus dengan dasar Islam,
sehingga tak perlu dipertentangkan. SedangWdaihammad bin S alih al-
‘Uthaymin memandang unjuk rasa dari sisi negatifnya (Sad afdh).
Menurut beliau, unjuk rasa dapat menyebabkan kekacauan, pembelotan
pemerintahan, seriatilat (campur baur) antara wanita dan pria. Semua poin
tersebut dinilaiMuhammad bin S alih al-‘Uthaymin tidak sesuai dengan

nilai—nilai Islam sehingga tidak perlu diperjuangkan.
3. Dalil pendukung Yusuf Al-Qardawi

Berikut adalah dalil yang digunakan olghsuf Al-Qardawidan ulama

|
:

yang membolehkan aksi unjuk rasa-

a) Dalil Al-Qur’an

Dalil dari Al-Qur’an surah Al-Maidah ayat 2, Allah SWT berfirmah:

3y ) Je 15

“dan tolong menolonglah dalam kebaikan dan ketakwaan” (QS. Al-
Maidah : 2)

Dan juga Al-Quran surah Ali Imran ayat 104, Allah SWT berfirfnan

3Al-Qur’an, Al-Maidah, 2
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“Dan hendaknya ada diantara kamu golongan umat yang menyeru
kepad&ebajikan, menyuruh kepada orang ma’ruf dan mencegah dari

yang munkar, merekalah orang orang yang beruntung.”(QS. Ali Imran :
104)

Dari ayat tersebuYasuf Al-Qardawi menyimpulkan bahwa diantara
kewajiban yang asasi dalam Islam ialah melakukan kewajiban amar
ma’ruf (menyuruh berbuat baik) damahi munkar (mencegah
kemunkaran), suatu kewajiban yang dijadikan oleh Allah sebagai salah
satu dari dua unsure pokok keutamaan dalam kebaikan umat islam.

b) Dalil Hadis

Dalil hadis dari riwayah Khallad bin:Yahya: | |

“Al-Qur’an, Ali Imran, 104
SAbii‘Abdullah Muh ammad bin Isma il Al-Bukhari, Sahih Bukhari, vol. 1 (Beirut: Dar Al-Jil,
2006), 103



“diriwayatkan dari Khallad bin Yahya, ia berkata : diriwayatkan oleh
Sufyan, dari Abi Burdah bin Abdillah bin Abi Burdah, dari kakeknya,
dari Abi Musa, Dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda
“sesungguhnya muslim terhadap muslim lain itu bagaikan bangunan,
saling menguatkan satu sama lain” sabda beliau sembari
menggenggamkan jarijemarinya” (H.R Bukhari)

Dan hadis dari riwayat sa’id al-Khudri dari Nabi SAW vyaitu:

° -~ ~ [ - 2
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“Bagaimana di antara kamu melihat kemungkaran maka hendaklah ia
mengubahnya dengan dengan tangannya. Maka barangsiapa yang tidak
mampu (mengubah dengan tangannya), hendaknya (mengubahnya)
dengan lisannya, dan barangsiapa yang tidak mampu (mengubah dengan
lisannya) hendaklah (mengubahnya) dengan hatinya, tetapi yang
demikian itu adalah selemaémahnya iman”.

Hadis| ini dengan 'jelas menunjukkan bahwa mengubah kemunkaran

merupakan  hak 'setiap ‘muslim yang melihatnya, bahkan merupakan

kewajiban baginya. Dalilnya ialah lafg} (barangsiapa) dalam frase:

sl, (barangsiapa yang melihat) adalah lafal umum, sebagaimana

dikatakan oleh para ulama us l, ia bersifat umum, meliputi semua orang
yang melihat kemunkaran baik sebagai pemerintah maupun rakyat.

Rasulullah Saw bersabda kepada kaum muslim secara keseluruhan

dengan perkataark=+ <, .+(barangsaiapa diantara kamu), dengan tidak



mengecualikan seorangpun dari mereka, sejak para sahabat, orang-orang
sesudahnya dari generasi umat ini hingga datangnya hari kiamat.
Maslahah Mursalah

Menurut Yasuf Al-Qardawiunjuk rasa dimungkinkan dilakukan oleh
umat muslim untuk menyokong pendapat yang mereka utarakan, maupun
untuk kepentingan perlawanan terhadap prinsip yang bertentangan
dengan Islam. Fatwa tersebut pernah beliau keluarkan untuk mendukung
demonstrasi mahasiswi Islam melawan demonstrasi sekularisme di Al-

Jazair :
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“Aku berkata kepada para Mahasiswi yang bertanya padaku tentang :
penolakan terhadap unjuk rasa sekularisme. Agar para muslimat (umat
muslim wanita) melakukan demonstrasi tandingan, yang terdiri dari
500.000 massa muslim wanita!. Jumlah yang jauh jika dibanding dengan
demonstrasi pertama yang Cuma beranggotakan 1000 wanita. Menyeru
dengan tetap memperhatikan syariat Islam. Tentu beberapa bulan
setelahnya akan ada demonstrasi yang dihadiri oleh jutaan muslim wanita
pendukung syariat. Bahkan akan ada lelaki yang berpartisipasi disana,
akan dipimpin oleh ulama Aljazair : Syaikh Syahnun Rahimahullah.
Berbeda dengan unjuk rasa lain yang bertentangan dengan syariat Islam,
maka beliau tidak bisa memberikan fatwa kebolehatinya.

Dari perkataan tersebut dapat disimpulkan baftusuf Al-Qardawi
membolehkan demonstrasi karena adanya bahaya yang mengancam

(Daf’u Madharrat) jika tidak dilakukan tindakan terhadap unjuk rasa

sebelumnya.

4. Dalil Pendukung Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin

Sedangkan dalam pandangAh‘Uthaymin Dalam kitabnyaliga 't
al-bab al-maftahAl--Uthaymin tidak sama sekali menyinggung dalil naqgli
tentang unjuk rasa, beliau menggunakan penetapan hukum turunan

Istishab dan Sad abhari’ah.

® Yasuf Al-Qardawi, Fatawa Mu’ashirah : Min Hadyi Al-lslam (Kairo: Dar Al-Qalam Li An-
Nasyr Wa AlTauzi’, 2003),.829
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1) Istishab
Menurut Al-‘Uthaymin, Unjuk rasa adalah satu hal baru yang tidak
ada dalilnya dan tidak dilakukan semenjak zaman para salaf. Dengan
demikianAl-‘Uthaymin berpendapat bahwa unjuk rasa tidak punya nilai

positif, karena jika ada tentu para Salaf akan melakukannya.

133445 ui)g Ofs 3z 545 aledi e 15,2 2108 B8 o) caled) &\ﬁ\,} gue
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“ikutilah para salaf, jika hal tersebut ada di zaman pada salaf, maka itu

baik. Jika tidak ‘ada, 'berarti ‘itu “buruk. Dan, tak diragukan lagi, bahwa
unjuk rasa itu buruk. Karena mengundang pada kerusuhan dari para
demonstran dan pihak lain, bahkan bisa menimbulkan permusuhan”

Dengan mengandalkan pendapat tersebut, dapat diambil sebuah poin
bahwa Al<Uthayminmenyertakan hujjah berupa ketiadaan fenomena dan
hukum pada masa lalu, dan mengimplementasikannya pada masa kini.

2) Sad Dhart’ah

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa salah satu ciri khas

ijtihad Al-‘Uthaymin adalah memprioritaskan pandangan pada adanya

"Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin, Ligat Al-bab A-Maftih, juz 11, 59
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illat hukum terhadap sebuah dalil. Althayminakan melihat sebuah
fenomena dari kacamatanya tersendiri, apakah ada kemungkinan
pelanggaran syariat dalam fenomena tersebut. Termasuk dalam unjuk
rasa. Salah satu alasai-‘Uthaymin melarang alias mengharamkan
unjuk rasa adalah karena rawannya terjadi kekacauan hingga ikhtilat
antara lelaki dan wanita.
Bahkan dalam kitabnya tersebudl-‘Uthaymin ditanya kembali

bilamana unjuk rasa itu lebih banyak membawa manfaat dibanding

keburukanAl-‘Uthaymin dengan tegas menjawab:

84...,U\ S o Bl sds Eakt bg BT w8 GO

“Namun ia lebih banyak membawa kerugian, jikalaupun sekarang
membawa manfaat, kemudian hari akan merugikan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penghalang hukum
menjadi salah satu pertimbangan kuat yang digunakarUtAlymin

dalam penetapan hukum.
5. Relevans dalil Yasuf Al-Qardawi

Dalil pertama yang digunakaniasuf Al-Qardawiadalah AlQur’an surat

Al-Maidah ayat 2. Ayat ini punya relevansi dengan unjuk rasa. MeAlxut

® Ibid.,
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Ahfasy dalam tafsir Al Qurtuby, potongan ayat ini berdiri sendiri dari
potongan sebelumnya yang membahas tentang kemuliaan bulan dan tanah

suci:

-
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“Al-Ahfasy berkata : (kalam ini) terpotong dari permulaan kalam. Ini adalah
perintah kepada semua makhluk untuk saling tolong menolong dalam
kebaikan dan ketagwaan. Yakni agar kalian membantu satu sama lain, saling
mendukung atas apa yang Allah perintahkan dan mengamalkannya, serta
mencegahlan menghindari apa yang Allah larang”.

Relevansinya dengan unjuk rasa adalah, karena unjuk rasa termasuk

:

bagian' dari’ muamalat.. Sedangkan menurut ‘Al-Mawardi, Allah

memerintahkan saling menolong tidak hanya dalam ketagwaan yang sifatnya

vertikal, namun juga kebaikan yang sifatnya horizontal.

4
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Al-Qurtubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, vol. 2 (Beirut: Dar Al-Fikr, 2019106
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“Allah menganjurkan pada kita untuk saling menolong dalam kebaikan, dan
membersamai dalam ketagwaan. Karena dalam ketagwaan ada ridha Allah.
Sedangkan dalam kebaikan ada ridha manusia. Manusia yang melakukan
keduanya akan sempurna kenikmatannya”.

Seperti yang dikatakaryasuf Al -Qardawidiawal, bahwasanya beliau
memandang unjuk rasa sebagai bentuk kegiatan muamalat, bukan ubudiyah.
Sehingga hukumnya sama seperti kegiatan sosial lain.Sedangkan dalil kedua
merupakan penguat atas dalil pertama, bahwasanya seorang mukmin punya
kewajiban untuk membantu mukmin yang lain. Dalil ketiga merupakan hujjah
atas diperbolehkannya unjuk rasa, karena tidak ada dalil yang secara eksplisit
melarang aktivitas tersebut. Karena secara derajat, hadigiihimaka hadis
ini boleh digunakan sebagai dasar penetapan hukum.

Sedangkan penggunaafusiahah Mursalah sebagai salah satu landasan
hukum tentu perlu validasi yang lebih jauh lagi. As-syatibi selaku pelopor
Maslahah Mursalah__sebagai salah satu sumber penetapan hukum ,
menyebutkan bahwa setidaknya ada 3 barometer ukuran yang ideal dalam
sebuah hujjah maslahah mursalah, yakHi:

Pertama:Kemaslahatan tersebut harus sejalan dengan intensi legislasi dan
tidak menyalahi prinsip dasar penetapan hukum dalam Islam. Menurut

pendapat Yusuf Al -Qardawidiatas, unjuk rasa tidak menyalahi dasar

penetapan hukum, karena sifatnya yang tidak punya dalil keharaman.

1% Alf bin Muhammad bin H abib Abu alHasan AlMawardi, An-Nakt wa Al-"Uyun (Beirut: Dar
Al Kotob Al-llmiyah, 1992), 302
Ybrahim bin Musa As-Satibi, Al-I tisham(Kairo: Dar Al-Hadis, 2000)129
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Kedua:Kemaslahatan tersebut bersifat rasional, pasti dan tidak hanya
berdasarkan asumsidan spekulatif manusia semata. Dalam aliitsyd,Al-
Qardawi melakukan rasionalisasi kuantitas (dalam kasus unjuk rasa menolak
sekularisme), yang menunjukkan bahwa kemaslahatan yang diperjuangkan
memang lebih besar dibanding kemudharatannya.

Ketiga:Kemaslahatan tersebut sebagai proteksi terhadap kebutuhan
esensial dan mengeliminasikan kesulitan-kesulitan agama. Dalam kasus unjuk
rasa, unjuk rasa dapat digunakan sebagai alat proteksi eksistensi Islam di suatu
wilayah, sebagaimana yang terjadi dalam kasus demonstrasi sekularisme
Aljazair diatas.

Kendati demikian, pendapat ini telah dicounter d\éhiUthaymin dengan
mengatakan bahwa dibalik banyak manfaat yang ditimbulkan unjuk rasa, ada
kemudharatan yang menanti di belakang.

|
:
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“Namun ia lebih banyak membawa kerugian, jikalaupun sekarang membawa
manfaat, kemudian hari akan merugikan”

6. Relevansi dalil Muhammad bin Salih al-‘Uthaymin

Setidaknya ada 3 cara untuk mengukur sebuah fenomena dapat didukung
oleh Istishab atau tidak. Amir Syarifuddin menjelaskan 3 hal tersebut sebagai

berikut® :

2Muhammad bin Salih al-*Uthaymin, Ligat A--bab Al-Maftih. 29



1. Secara meyakinkan telah berlangsung suatu keadaan dalam suatu masa
tertentu tentang tidak adanya hukum untuk keadaan itu karena memang
tidak ada dalil yang menetapkannya. Demonstrasi atau unjuk rasa adalah
salah satu fenomena tersebut, terjadi tanpa adanya warisan dalil atau
produk hukum sebelumnya dalam Islam.

2. Telah terjadi perubahan masa dari masa lalu ke masa kini, tetapi tidak ada
petunjuk yang menyatakan bahwa keadaan di masa lalu itu sudah
berubah. Juga tidak ada petunjuk yang menjelaskan mengenai keadaan
waktu itu. Secara eksplisit, tidak ada petunjuk apapun tentang boleh
tidaknya melakukan demonstrasi. Demonstrasi memiliki banyak sisi yang
perlu ditinjau, tidak ada dall maupun produk hukum yang
menghakiminya secara langsung.

3. Terdapat keraguan tentang suatu peristiwa (hukum) pada waktu Kini,
namun peristiwa itu berlangsung secara meyakinkan di masa lalu dan
belum mengalami perubahan sampai waktu ini, oleh karena itu peristiwa
di masa lalu yang meyakinkan itu tetap diberlakukan keberadaannya.
Beberapa peristiwva yang menjadi bagian dari unjuk rasa, seperti
mengekspresikan pendapat dan menyampaikan kritik telah ada di masa
lalu, dan dapat dilacak keabsahan dalilnya. Namun demonstrasi atau
unjuk rasa sangat terikat dengan metode penyampaiannya, sehingga ada

keraguan penetapan hukum untuk fenomena tersebut. Tiga hal tersebut

BAmir Syarifudin, Ushul Figih Jilid 11, vol. 2 (Prenada Media, 201354
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yang menjadi pertimbangaAl-‘Uthaymin dalam penetapan Isitshab

sebagai salah satu metode penetapan hukum unjuk rasa.

Selain Istis hab, Al-‘Uthaymin juga sangat menonjol dalam
penggunaan Sad Rh’ah dengan penyebutan banyak hambatan
pembolehan dalam fenomena unjuk rasa. Hal ini senada dengan pendapat
Abdul KarT m Zaida n, yang menyebutkan bahwa salah satu ranah
penggunarnSad Dhariah adalah pada Perbuatan yang secara esensial di
bolehkan (mubah), namun perbuatan itu memungkinkan untuk di gunakan
sebagai wasilah kepada sesuatu yang di harafkbnUthaymin
kendati esensi unjuk rasa adalah kebaikan, tapi unjuk rasa juga menuntun
pada banyak hal yang diharamkan, seperti membuat kerusakan dan

ikhtilat.

|
:

Kendati memiliki dalih® yang demikianyusuf Al -Qardawitelah
melakukan counteterhadap pendapat-pendapat yang senada dengan sad

dhari'ah milik Al-‘Uthaymin dan para pendukungnya, berikut :
)l e wlag B s agpgedl opaladly Szl gl 2s 43 G Ul

1Oyl a3 s 05 Y S o Tty o) 28 ai

“Satria Effendi dan M. Zein, Ushul Figh, 1 ed. (Surabaya: Prenada Media, 2027)73.
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“Adapun pendapat yang menyebutkan tentang larangan unjuk rasa damai,

karena mengkhawatirkan praktik sabotase akan menganggapnya sebagai
wasilah untuk menghancurkan properti dan fasilitas, mengganggu
keamanan, serta menimbulkan kerusuhan. Padahal telah diketahui
bersama’ bahwa kaidah syadz dzarai’ tidak ‘boleh" keluar dari jalurnya,
sehingga dapat menjadi disalahgunakan untuk merugikan banyak urusan
yang lebih penting. Cukuplah berpendapat bahwa unjuk rasa
diperbolehkan jika memenuhi syarat-syarat tertentu, syarat yang dapat
memastikan bahwa sabotase dapat diminimalisir, seperti ketika mereka
berada dalam tahanan polisi, atau bahwa panitia mampu berjanji untuk
mengendalikan massa sehingga tidak ada gangguan atau pelanggaran
keamanan di dalamnya, dan bahwa mereka bertanggung jawab untuk itu.
Itu semua berlaku diegara yang maju secara materi”.

yasufAl-Qardawi, Fatawa Mu asirah, 2003, 819



99

BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah ditulis diatas dapat disimpulkan bahwa :

1. Demonstrasi atau unjuk rasa merupakan hal baru dalam perspektif Islam, hal
ini membuat unjuk rasa menjadi salah satu sorotan para ulama. Menurut
Yusuf Al-Qardawi dalam kitabnydatawa Mu’asirah memandang unjuk rasa
sebagai fenomena sosial. Sehingga produk hukum yang terjadi adalah Ibahah
(pembolehan) terhadap aksi ini. SedangKsimhammad bin S alih al-
‘Uthaymin dalam kitabnyaliga’t al -Bab Al -Maftuhmelihat banyak poin
Ubudiyah yang dilanggar dalam unjuk rasa. Sehingga produk hukum yang
dikeluarkan adalah Tahrim (pengharaman) terhadap aksi unjuk rasa.

2. Yusuf Al-Qardawimemperkuatargumentasinya dengaﬁ‘ dadilil nagli yang
cukup relevan, baik ‘AQur’an ‘maupun As-Sunnah, sehingga pendapatnya
dapat cukup dipertanggung jawabkan. SedangkésiUthaymin dalam
kitabnya tersebut langsung memberikan fatwa tanpa menyebutkan dalil secara
eksplisit. Kendati demikian, peneliti berusaha mencari tahu dan menemukan
bahwaAl-‘Uthaymin menggunakan prinsipzishab danSad Dhari’ah dalam
berfatwa. Yasuf Al -Qardawi menggunakan prinsipMaslahah Mursalah
sebagai salah satu metode penetapan hukum. Beliau memandang manfaat

unjuk rasa diatas segala perspektif lain, sehingga timbul sudut pandang
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tentang illat atau alasan AilUthaymin yang memperkuat diperbolehkannya
fenomena ini terjadi. Sedangk#i-‘Uthaymin lebih menekankan pada Sad
Dhari’ah, hal ini membuat Al ‘Uthaymin lebih memprioritaskan illat yang
menjadi penghambat akan pembolehan terjadinya peristiwa iisuf Al -
Qardawi menolak pendapaiad Dhari’ah milik Utsaimin dan pendukungnya
karena dinilai terlalu memperlebar masalah, dan keluar dari koridor yang
seharusnya. Sedangkan Allthaymin menolak pendapatasiahah Mursalah
milik Yusuf Al-Qardawi karena dinilai tetap akan mengundang bahaya yang

lebih besar kelak.
B. Saran

Hasil penelitian ini terdapat beberapa saran dalam penulisan penelitian ini,
antara lain:

1. Memperbolehkan secara brutal maupun melarang sécara ekstrem unjuk rasa
adalah hal yang kurang dapat dibenarkan. Satu sisi unjuk rasa punya banyak
manfaat yang perlu terus dilakukan.Demonstrasi merupakan salah satu cara
untuk memperjuangkan kebenaran, dan merupakan cara yang efektif bagi
masyarakat untuk menyampaikan kritik dan anspirasi terhadap pemerintah.
Tapi unjuk rasa seharusnya dilaksanakan dengan damai dan jangan sampai
mengganggu ketenangan masyarakat karena dikhawatirkan menghilangkan

nilai kebaikan dalam aksi tersebut.
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2. Perbedaan yang ada adalah sebuah bentuk pemahaman yang harus dipelihara
dan difahamkan, jika terdapat pebedaan dari pendapat-pendapat maka bukan
berarti harus menolak dan saling menyalahkan dari masing-masing pendapat
tersebut. Perbedaan dari kedua ulama ini hendaknya dipandang sebagai
sebuah anugerah yang diberikan Allah kepada umat Islam. Dengan
memahami dan mempelajarinya, tentu akan memperluas wawasan dan
pengetahuan umat Islam dalam kontkes ini diharapkan Prodi Perbandingan
Mazhab bisa mempertahankan usaha yang telah dilakukan untuk melahirkan
mahasiswa yang seimbang dari segi pengetahuan fikih lintas mazhab.

3. Diharapkan agar skripsi ini dapat memberi manfaat kepada para pembaca,
dan kepada puhak Fakultas Syari’ah dan Hukum dalam usaha

mengembangkan ilmu hukum Islam dalam masyarakat.
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